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ABSTRAK

Nama : Fifi Saltikal

NIM : 220204020
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran fisika yang masih berpusat pada
guru, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar, khususnya
pada materi gelombang cahaya yang menuntut pemahaman konsep secara
mendalam. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu
melibatkan peserta didik secara aktif, salah satunya melalui pendekatan
pembelajaran konstruktivisme. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini
mengkaji pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil
belajar peserta didik kelas XI pada materi gelombang cahaya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI pada materi gelombang cahaya di SMA
Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis Quasi Eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel
penelitian terdiri dari 33 peserta didik pada kelas eksperimen dan 32 peserta didik
pada kelas kontrol yang dipilih melalui teknik Purposive Sampling. Instrumen
penelitian berupa soal prefest dan posttest serta lembar observasi. Teknik analisis
data meliputi analisis statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro Wilk, uji hipotesis
Mann Whitney, dan analisis N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data
tidak berdistribusi normal, sehingga digunakan uji Mann Whitney. Hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi posttest sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H: diterima.
Hal ini menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil analisis N-Gain pada kelas
eksperimen sebesar 0,576 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa proses
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme terlaksana dengan sangat baik
dan peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan pembelajaran konstruktivisme berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu proses kolaboratif antara guru dan peserta
didik dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti bahan ajar, sarana,
prasarana, serta kegiatan yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam konteks tersebut, fisika sebagai salah satu bidang studi yang memiliki peran
penting dalam proses pembelajaran, dikarenakan pembelajaran fisika menuntut
penguasaan konsep, hukum, teori, dan prinsip, serta penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Sejalan dengan hal tersebut, dalam pembelajaran fisika, konsep, hukum,
teori dan prinsip seharusnya tidak diterima begitu saja tanpa melalui pemahaman
dan penalaran, karena hal tersebut tidak mengembangkan kemampuan berpikir.
Namun, pembelajaran di kelas masih cenderung menekankan hafalan, sehingga
peserta didik memiliki banyak pengetahuan teoritis tetapi kurang mampu
menerapkannya dalam kehidupan nyata.? Selain itu, Proses pembelajaran juga
masih bersifat konvensional sehingga keterlibatan peserta didik belum optimal.
Rendahnya minat terhadap fisika juga dipengaruhi oleh pemilihan pendekatan yang
belum tepat. Akibatnya, sebagian peserta didik merasa jenuh, tidak fokus, dan
melakukan aktivitas lain seperti berbicara dengan teman, menggambar, melamun,
atau tidur di kelas.®

Dampak dari kondisi tersebut terlihat pada rendahnya keterlibatan peserta

didik dalam proses pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi kurang interaksi

!Diana Ayu Aprilia, dkk, “Efektivitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
Dengan Pendekatan Scientific Berbantuan Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar Siswa”. Jurnal
Pendidikan Fisika Undiksha, Vol. 12, No. 03, 2022, h. 176-177

2 Mei Saleh, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Dengan
Model Pembelajaran Problem Solving Pada Siswa Kelas XII IPA SMA Negeri 1 Buntulia Tahun
Pelajaran 2019/2020”. Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, Vol. 08, No. 01, 2022, h. 369

3 Asmita, dkk, “Analisis Permasalahan Guru dalam Menerapkan Media Pembelajaran pada
Mata Pelajaran Fisika di MAN 1 Tanjung Jabung Barat”. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 12, No. 02,
2022, h. 171



dan tidak mendukung terciptanya pembelajaran yang efektif. Berkaitan dengan hal
tersebut, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
pendekatan konstruktivisme, diarenakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
menekankan peserta didik dalam membangun pemahaman melalui pengalaman dan
interaksi selama proses pembelajaran.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik, sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing dan mendukung peserta didik dalam menemukan serta
mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan belajar yang aktif dan kolaboratif.
Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk memahami materi secara bermakna,
bukan hanya menerima informasi secara pasif.*

Berdasarkan hasil observasi awal pada mata pelajaran fisika di kelas XI SMA
Negeri 5 Banda Aceh, khususnya pada materi gelombang cahaya, diketahui bahwa
proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan menggunakan berbagai metode,
seperti diskusi, ceramah, dan demonstrasi, dengan memanfaatkan sarana dan
prasarana yang tersedia, serta diupayakan untuk dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik. Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara dengan
guru fisika, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran masih belum
optimal, ditunjukkan oleh peserta didik yang kurang aktif dan kurang berpartisipasi
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kondisi ini berdampak pada rendahnya
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah selama proses pembelajaran
berlangsung.

Sejalan dengan hal tersebut, hal ini diperkuat oleh data hasil belajar peserta
didik kelas XI yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 72. Dari 33 peserta didik,
hanya 15 (46%) yang mencapai KKM, sedangkan 18 (54%) lainnya masih berada
di bawah KKM, sehingga diperlukan pelaksanaan program remedial guna

membantu peserta didik mencapai nilai minimal yang telah ditetapkan.

4 Nurjamilah, dkk, “Teori Belajar Kontruktivisme”. Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora, Vol. 04, No. 04, 2025, h. 6869-6873



Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih
efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan pembelajaran
konstruktivisme dinilai sesuai untuk diterapkan pada materi gelombang cahaya
yang memerlukan pemahaman yang mendalam, dikarenakan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme menekankan peserta didik dalam membangun
pemahaman melalui pengalaman dan interaksi selama proses pembelajaran.
Penerapan pendekatan ini tidak hanya relevan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Azmi Sukroyanti, dkk. (2024) dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada
Pembelajaran IPA Fisika Kelas X Sekolah Menengah Atas dengan Pendekatan
Kontruktivisme” dengan metode yang digunakan dalam penelitian yaitu deskriptif
kualitatif yang menunjukkan hasil sebesar 78,13% peserta didik berada pada
kategori tinggi dan sangat tinggi, dengan rata-rata nilai 73,28.°

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asy’ari dan
Mubhali (2022) melalui penelitiannya yang berjudul *“ Meningkatkan Hasil Belajar
Fisika Melalui Model Konstruktivisme dengan Pendekatan Pemecahan Masalah”
dengan metode yang digunakan dalam penelitian yaitu penelitian tindakan kelas
(PTK) dengan hasil yang menyatakan bahwa, pembelajaran konstruktivisme
terlaksana dengan kategori baik pada materi getaran dan gelombang dengan hasil
analisa data tabel rata-rata skor 2,925 (siklus I) dan 3,219 (siklus II) dengan kategori
baik.®

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Abdus Sholeh, Yatim
Riyanto, dan Sayiful S. Basri (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Konstruktivistik dengan Metode Problem Solving Terhadap

Kreativitas Siswa MAN” dengan metode yang digunakan yaitu quasi eksperimen

% Baiq Azmi Sukroyanti, “Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran IPA
Fisika Kelas X Sekolah Menengah Atas dengan Pendekatan Kontruktivisme”. Jurnal Physics &
Physics Education,Vol. 08, No. 03, 2024, h. 379-387

® Muhammad Asy’ari dan Muhali, “Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Model
Konstruktivisme dengan Pendekatan Pemecahan Masalah”. Jurnal Kependidikan Fisika, Vol. 10,
No. 02,2022, h. 60



yang menunjukkan hasil bahwa, terdapat pengaruh pembelajaran konstruktivistik
dengan 71,54 pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan
nilai sebesar 54,15.7

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baiq Azmi Sukroyanti
dkk. (2024), Muhammad Asy’ari dan Muhali (2022), serta Abdus Sholeh, Yatim
Riyanto, dan Sayiful S. Basri (2021), dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran konstruktivisme berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta
didik. Namun, berdasarkan kajian penelitian tersebut, belum ditemukan penelitian
yang secara khusus mengkaji penerapan pendekatan konstruktivisme pada materi
gelombang cahaya, khususnya pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Banda
Aceh. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai bentuk pembaharuan
dengan mengkaji pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap
hasil belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya di kelas XI SMA Negeri
5 Banda Aceh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini mengangkat judul
“Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Materi Gelombang Cahaya di SMA/MA”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : Adakah
pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil belajar peserta

didik kelas XI di SMA/MA pada materi gelombang cahaya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka yang
menjadi tujuan penelitian dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : Untuk
mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil

belajar peserta didik kelas XI di SMA/MA pada materi gelombang cahaya.

7 Abdus Sholeh,Yatim Riyanto dan Sayiful S.Basri, “Pengaruh Pembelajaran
Konstruktivistik dengan Metode Problem Solving Terhadap Kreativitas Siswa MAN”. Jurnal
Teknologi Pendidikan,Vol. 06, No. 02, 2021, h. 44-51



D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hipotesesis dalam penelitian ini
adalah :

Hy  :Tidak terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA/MA pada materi
gelombang cahaya

H,; : Terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap
hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA/MA pada materi gelombang

cahaya

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin dicapai maka
manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ada dua yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis.

1. Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pengembangan ilmu
pendidikan, terutama dalam memahami dampak pendekatan pembelajaran
konstruktivisme terhadap hasil belajar peserta didik materi gelombang cahaya kelas
XI di SMA/MA, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat kepada pihak-pihak terkait, di
antaranya:

a. Bagi Guru : Memberikan wawasan bagi guru dan calon guru mengenai
pentingnya penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme dalam upaya
meningkatkan efektivitas pengajaran dan hasil belajar peserta diidk, serta
mendorong mereka untuk lebih memfokuskan pada keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran.

b. Bagi Peserta Didik : Memberikan proses pemahaman, penyerapan, dan
penerimaan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memicu terbentuknya pola interaksi yang positif antar

peserta didik serta melatih kemampuan mereka dalam bekerja sama untuk



mencari solusi atas berbagai permasalahan yang muncul selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

c. Bagi Sekolah : Memberikan kontribusi bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penerapan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme, serta menjadi bahan pertimbangan dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada
peserta didik.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya : Memberikan referensi dan gambaran bagi peneliti
selanjutnya mengenai penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta diharapkan dapat menjadi
acuan dalam mengembangkan penelitian yang lebih luas dan mendalam pada

materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda.

F. Definisi Operasional

Dalam bagian ini perlu kiranya peneliti menjelaskan beberapa istilah yang
terdapat dalam judul ini. Untuk tidak menjadi kesalahpahaman dalam memahami
judul skripsi ini, dijelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam karya tulis ini :

1. Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme

Pembelajaran kontruktivisme merupakan gagasan bahwa pembelajaran
sejati terjadi ketika individu memperoleh pengalaman langsung dari materi yang
dipelajari, sehingga mereka secara aktif membangun pemahaman dan makna
mereka sendiri melalui pengalaman tersebut. Pemikiran ini berakar pada
pandangan Piaget tentang peserta didik sebagai pembelajar aktif , serta teori
kognitif Vygotsky yang menekankan peran interaksi sosial dan kolaborasi dalam
membangun pengetahuan.®

Adapun pendekatan pembelajaran konstruktivisme yang dimaksud dalam
penelitian ini ialah pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru kepada peserta

didik kelas XI di SMA/MA dari aspek kognitif dan psikomotorik.

8 Andi Asrafiani Arafah, Sukriadi, dan Auliaul Fitrah Samsudin, “Impilkasi Teori Belajar
Kontruktivisme pada Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13, No. 02, 2023,
h. 359



2. Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagaimana terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya.®

Adapun hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya. Pada mata pelajaran fisika
dalam aspek pengetahuan kognitif dan psikomotorik setelah dilakukan uji coba
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran konstruktivisme pada peserta didik
kelas XI di SMA/MA.

3. Materi Gelombang Cahaya

Gelombang cahaya sebagai cabang ilmu fisika yang termasuk dalam
bagian gelombang elektromagnetik yang memiliki sifat seperti cahaya merambat

lurus, interferensi cahaya, refleksi, refraksi, dispersi, difraksi, dan polarisasi.

® Yogi Fernando, Popi Andriani, dan Hidayah Syam, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRUS), Vol. 02, No. 03,
2024, h. 61-68



BAB II
LANDASAN TEORITIS

A. Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme

1. Pengertian Pendekatan Pembelajaran Konstruktvisme

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme merupakan pendekatan yang
menempatkan peserta didik sebagai pihak yang secara aktif membangun
pengetahuan atau konsep baru dengan memanfaatkan pengalaman serta
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, sehingga proses belajar tidak lagi
dipahami sebagai pemindahan informasi dari guru kepada peserta didik.°

Dalam paradigma konstruktivisme, fokus utama adalah pada bagaimana
peserta didik secara aktif memperoleh dan memahami pengetahuan baru. Dalam
konteks ini, peran guru bergeser menjadi fasilitator yang mendukung proses
konstruksi pengetahuan peserta didik melalui beberapa cara. Pertama, guru perlu
merancang proses belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi kehidupan peserta
didik. Kedua, guru hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menggali dan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Ketiga, guru perlu membantu
peserta didik untuk mengembangkan kesadaran akan bagaimana mercka belajar
secara efektif.!?

Teori pendekatan pembelajaran konstruktivisme merupakan proses ketika
peserta didik secara mandiri membangun pemahaman melalui keterlibatan aktif
seperti berpikir kritis, menyusun konsep, dan memberi makna pada materi yang
dipelajari, keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri
peserta didik, Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai fasilitator yang
mendukung peserta didik mengembangkan pemahamannya sendiri serta mengenali
gaya belajar masing-masing, bukan sekedar menyampaikan informasi,

konstruktivisme berlandaskan prinsip bahwa pengetahuan pada dasarnya dibentuk

10 Saarah Shafa Salsabila dan Septi Gumiandari, “ Pendekatan Kontruktivis Sosial Dalam
Pembelajaran”. Educatioanl Journal: General and Specific Research, Vol. 04, No. 01, 2024. h. 173

11 Andi Asrafiani Arafah, Sukriadi, dan Auliaul Fitrah Samsuddin, “Implikasi Teori Belajar
Konstruktivisme pada Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13, No. 02, 2023,
h. 360



oleh individu melalui proses pemaknaan pribadi terhadap materi kurikulum agar
menjadi bermakna bagi dirinya.'?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
pembelajaran konstruktivisme merupakan pendekatan yang menekankan peran
aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman dan
pengetahuan awal yang dimiliki, sehingga proses belajar tidak lagi dipandang
sebagai pemindahan informasi dari guru, melainkan sebagai proses pemaknaan
yang dilakukan secara mandiri. Dalam penerapannya, guru berperan sebagai
fasilitator yang merancang pembelajaran bermakna, memberi kesempatan peserta
didik untuk mengeksplorasi dan menerapkan ide, serta membantu mengembangkan

kesadaran tentang cara belajar yang efektif.

2. Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme

Menurut Yuberti (2014), pembelajaran berbasis konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Driver dan Oldham (1994) memiliki beberapa tahapan utama.
Tahapan tersebut meliputi orientasi, elicitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide dalam
dan evaluasi.

Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran konstruktivisme yang telah
diuraikan tersebut, setiap tahap memiliki peran penting dalam mendukung proses
pembelajaran yang aktif dan bermakna. Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai pelaksanaan setiap tahapan tersebut, rincian kegiatan pembelajaran
pada masing-masing tahap disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme

Sintaks Kegiatan Guru
Konstruktivisme
Orientasi Guru menciptakan suasana belajar yang membangkitkan

rasa ingin tahu dan membangun minat belajar peserta didik,

dengan memberikan motivasi belajar, menayangkan video

12 Siska Nerita, Azwar Ananda, dan Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme Dan
Implementasinya Dalam Pembelajaran”. Jurnal Education and development, Vol. 11, No. 02, 2023,
h. 293
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pembelajaran, melakukan demonstrasi yang dilakukan oleh
peserta didik dan menanyakan pertanyaan pemantik yang
mengaitkan  kehidupan  sehari-hari dengan  materi

gelombang cahaya

Elicitasi Guru mendorong peserta didik untuk menggali ide awal
mereka dengan berdiskusi antar teman mengenai pertanyaan
berdasarkan video pembelajaran tentang gelombang cahaya
dan menanyakan pemahaman awal peserta didik mengenai
sifat-sifat gelombang cahaya berdasarkan demonstrasi yang
telah dilakukan

Rekonstruksi | Guru membentuk kelompok diskusi dan membagikan
Ide LKPD kepada peserta didik untuk merekonstruksi ide
melalui percobaan dan diskusi antar teman sekelompok.

Aplikasi Ide Guru membimbing peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan yang telah dikonstruksi melalui pelaksanaan

percobaan serta penyelesaian soal pada LKPD.

Evaluasi Guru mendorong peserta didik untuk membandingkan
pengetahuan awal yang dimiliki dengan pengetahuan baru

yang diperoleh dan memberikan penguatan terhadap materi

gelombang cahaya.

Dalam pandangan konstruktivisme, pengetahuan dipahami sebagai hasil
konstruksi individu yang terus berkembang dan mengalami reorganisasi seiring
dengan adanya pemahaman baru. Pengetahuan tidak bersifat tetap, melainkan
dibangun secara aktif melalui interaksi antara individu dengan objek, pengalaman,
dan lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, pengetahuan tidak dapat dipindahkan
secara langsung dari seseorang kepada orang lain, tetapi harus dikonstruksi sendiri
oleh individu yang belajar. Proses pembentukan pengetahuan tersebut terjadi

melalui melihat, mendengar, menyentuh, dan merasakan, yang memungkinkan
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individu berinteraksi secara langsung dengan lingkungannya sehingga
menghasilkan pemahaman yang bermakna.'3

Sejalan dengan itu, dalam pendekatan pembelajaran konstruktivisme
interaksi antara peserta didik antar teman dan guru memiliki peran penting dalam
membentuk sikap belajar yang positif. Hal tersebut ditandai dengan adanya sikap
saling memahami dan bekerja sama dalam kegiatan pembelajaran, terciptanya
suasana belajar yang menyenangkan dalam menyelesaikan tugas, keberanian untuk
mengambil risiko secara bersama, tumbuhnya rasa tanggung jawab kolektif
terhadap penyelesaian tugas, serta adanya sikap saling memberi keteladanan di
antara peserta didik.'*

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran konstruktivisme menekankan peran aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuan melalui tahapan orientasi, elicitasi, rekonstruksi ide,
aplikasi 1de, dan evaluasi. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan dalam
menciptakan proses pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta
didik. Pengetahuan dalam konstruktivisme tidak bersifat tetap, melainkan dibangun
secara bertahap melalui interaksi dengan lingkungan, dan pengalaman, sehingga
peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Selain itu, interaksi
yang baik antara peserta didik dan guru mendukung terbentuknya sikap belajar yang
positif, seperti kerja sama, tanggung jawab, dan saling menghargai, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.

Sejalan dengan uraian tersebut, dalam penelitian ini pendekatan
pembelajaran yang digunakan mengacu pada model yang dikemukakan oleh Driver
dan Oldham, yang terdiri atas tahapan orientasi, elicitasi, rekonstruksi ide, aplikasi
ide, dan evaluasi. Penerapan pendekatan ini dibatasi pada pembelajaran materi

gelombang cahaya dengan menekankan keaktifan peserta didik melalui diskusi,

18 Yuberti. Teori Pembelajaran Dan Pengembangan Bahan Ajar Dalam Pendidikan. (
Lampung : AURA, 2014 ). h. 47-48

14 Sri Murtini dan Bambang Sigit Widodo. Pembelajaran Inovatif. ( Surabaya : Unesa
University Press, 2020 ). h. 14
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penggunaan LKPD, dan kegiatan eksperimen, sedangkan guru berperan sebagai

fasilitator dalam proses pembelajaran.

3. Keunggulan Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme

Teori konstruktivisme memiliki keunggulan dalam proses pembelajaran,
terutama dalam mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Keunggulan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
terletak pada kemampuannya meningkatkan keterampilan komunikasi sosial
peserta didik melalui interaksi mereka dengan antar teman maupun guru dalam
proses membangun pengetahuan baru.®

Pendekatan pembelajaran ini memiliki keunggulan yang berperan penting
dalam proses pembelajaran yang menekankan pemecahan masalah sehingga
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif. Dalam penerapannya,
guru perlu memahami cara menyusun kelompok kerja kecil secara tepat, karena
pada dasarnya pembelajaran akan menjadi lebih bermakna ketika dilaksanakan
melalui kegiatan belajar yang bersifat kolaboratif.1®

Teori konstruktivisme dalam pembelajaran merupakan pendekatan yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuannya
secara mandiri. Pendekatan ini memiliki keunggulan dalam mendorong
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan partisipasi
aktif peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.'’

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa
keunggulan  pendekatan  pembelajaran  konstruktivisme  terletak  pada
kemampuannya mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun

pengetahuan secara mandiri, meningkatkan keterampilan komunikasi sosial melalui

15 Like Suoth,Elsye Jesty Mutji dan Robinsor Balamu, ‘“Penerapan Pendekatan
Konstruktivisme Vygotsky Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Journal for Lesson and
Learning Studies, Vol. 05, No. 01, 2022, h. 50

16 Saarah Shafa Salsabila dan Septi Gumiandari, “Pendekatan Kontruktivis Sosial Dalam
Pembelajaran”. Journal General and Specific Research, Vol. 04, No. 01, 2024, h. 178

17 Edward Harefa. Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran. ( Jambi : Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024 ). h. 127
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interaksi dan kolaborasi, serta mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

sehingga tercipta suasana belajar yang lebih bermakna dan kondusif.

4. Kekurangan Pendekatan Pembelajaran Kontruktivisme

Teori belajar konstruktivisme memiliki beberapa kekurangan, di antaranya
pengetahuan yang diperoleh peserta didik tidak berasal dari satu sumber saja,
melainkan melibatkan berbagai unsur yang harus terpenuhi dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran dipandang sebagai proses pembentukan dan
pengembangan pengetahuan oleh peserta didik sendiri, sehingga guru lebih
berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan membantu peserta didik
menemukan serta menyusun pemahaman baru berdasarkan pengalaman yang
mereka peroleh. Pendekatan ini juga menekankan aktivitas peserta didik dalam
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, dengan dukungan lingkungan belajar
yang memungkinkan munculnya beragam pandangan dan interpretasi.'®

Pendekatan pembelajaran konstruktivisme memiliki beberapa kekurangan,
seperti membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih lama karena peserta didik
membangun pemahamannya sendiri melalui eksplorasi dan refleksi. Tidak semua
peserta didik siap belajar mandiri karena pendekatan ini menuntut kemampuan
berpikir dan inisiatif yang tinggi. Peran guru juga menjadi lebih kompleks sebagai
fasilitator dan perancang pengalaman belajar. Selain itu, penerapannya dapat
terhambat oleh keterbatasan sarana prasarana serta berisiko menimbulkan
kesalahpahaman konsep apabila bimbingan tidak dilakukan secara optimal.®

Kekurangan utama teori belajar konstruktivisme ini terletak pada
penekanannya terhadap proses pembentukan pengetahuan yang cenderung
memerlukan waktu lebih lama dan kurang efisien apabila diterapkan dalam sistem
pembelajaran formal yang terstruktur. Selain itu, sebagian pengkritik menilai bahwa
pendekatan ini berpotensi menghasilkan capaian yang berbeda-beda karena

minimnya arahan yang jelas dalam proses pengembangan pemahaman. Walaupun

18 Andi Asrafiani Arafah, Sukriadi dan Auliaul Fitrah Samsuddin, “Implikasi Teori Belajar
Konstruktivisme pada Pembelajaran Matematika”. Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13, No. 02, 2023,
h. 363

1 Nurjamilah, dkk, “Teori Belajar Kontruktivisme”. Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora, Vol. 04, No. 04, 2025, h. 6881
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demikian, konstruktivisme tetap dipandang sebagai salah satu landasan penting
dalam dunia pendidikan.?®

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan, bahwa teori
belajar konstruktivisme meskipun menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif
dalam membangun pengetahuan dan menjadikan guru sebagai fasilitator, tetap
memiliki sejumlah kelemahan. Pendekatan ini memerlukan waktu yang lebih lama,
menuntut kesiapan belajar mandiri serta kemampuan berpikir yang tinggi dari
peserta didik, dan menjadikan peran guru lebih kompleks dalam merancang
pembelajaran. Selain itu, penerapannya dapat terkendala oleh keterbatasan sarana
prasarana serta berisiko menimbulkan perbedaan pemahaman apabila bimbingan
kurang optimal. Namun demikian, konstruktivisme tetap diakui sebagai landasan

penting dalam pengembangan teori dan praktik pembelajaran.

B. Hasil Belajar Peserta Didik

1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan capaian akademik yang diperoleh melalui berbagai
bentuk penilaian seperti ujian, tugas, serta partisipasi aktif dalam bertanya dan
menjawab selama pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, sering muncul
pandangan bahwa keberhasilan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh nilai
yang tertulis di rapor atau ijazah. Namun demikian, pencapaian kognitif dan
psikomotorik siswa tetap dapat dilihat dari hasil belajarnya. Secara umum, hasil
belajar mencerminkan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman
yang diperoleh Peserta Didik sebagai akibat dari proses pembelajaran, dan
menunjukkan sejauh mana mereka mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan

dalam kurikulum atau program pendidikan.?!

20 Edward Harefa. Buku Ajar Teori Belajar Dan Pembelajaran. ( Jambi : Sonpedia
Publishing Indonesia, 2024 ). h. 127

21 Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi dan Siskha Putri Sayekti,
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di Sd Islam Riyadhul Jannah Depok”. Jurnal Penddikan Sosial dan
Humaniora, Vol. 02, No. 03,2023, h. 11717-11718
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Hasil belajar merupakan tolak ukur utama dalam mengevaluasi dan
melaporkan capaian akademik peserta didik, serta menjadi dasar dalam menyusun
perencanaan pembelajaran berikutnya agar lebih efektif dan selaras antara materi
yang diajarkan dengan teknik penilaiannya. Sebagai proses pembelajaran, hasil
belajar menggambarkan tingkat penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang
telah diperoleh serta dikembangkan oleh peserta didik..??

Hasil belajar ranah kognitif merupakan hasil belajar yang berkaitan dengan
kemampuan berpikir dan proses penalaran individu. Ranah ini mencakup enam
tingkatan kemampuan yang tersusun secara hierarkis, yaitu mengingat, memahami,
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Secara umum,
tingkatan tersebut dikelompokkan menjadi kemampuan berpikir tingkat dasar yang
meliputi mengingat, memahami, dan menerapkan, serta kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi, yang biasanya
dilambangkan dengan C1 sampai C6.?3

Hasil belajar ranah psikomotor adalah aspek hasil belajar yang berkaitan
dengan keterampilan gerak, koordinasi tubuh, dan kemampuan fisik peserta didik.
Ranah ini berkembang dari tahap peniruan hingga penciptaan gerakan baru secara
kreatif, yang menunjukkan tingkat penguasaan keterampilan dari sederhana sampai
kompleks. Secara umum, psikomotor meliputi keterampilan motorik, kemampuan
memanipulasi objek, dan koordinasi neuromuskular. Penilaiannya dilakukan
melalui kegiatan praktik atau tes keterampilan untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam menerapkan pengetahuan secara langsung.?

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

merupakan indikator pencapaian peserta didik setelah mengikuti proses

22 Theopilus C. Motoh, Hamna dan Kristina, “Penggunaan Video Tutorial Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa Kelas Vii Smp Negeri 3 Tolitoli”. Jurnal Teknologi
Pendidikan Madako, Vol. 01, No. 01, 2022, h. 4

23 Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi dan Siskha Putri Sayekti,
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Di Sd Islam Riyadhul Jannah Depok”. Jurnal Pendidikan Sosial dan
Humaniora, Vol. 02, No. 03, 2023, h. 11720

24 Nurhasnah, Remiswal, dan Ahmad Sabri, “Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik
sebagai ObjekEvaluasi Hasil Belajar. Jenis dan Model Evaluasi Pendidikan, Serta Implikasinya
Dalam Pendidikan Islam”. Jurnal Pendidikan Tambusa, Vol. 07, No. 03, 2023, h. 28211-28212
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pembelajaran yang mencerminkan penguasaan pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar mencakup
ranah kognitif yang berhubungan dengan kemampuan berpikir mulai dari
mengingat hingga mengevaluasi, serta ranah psikomotor yang berkaitan dengan
keterampilan praktik dan koordinasi gerak. Dalam pembelajaran fisika, kedua ranah
tersebut sangat penting karena peserta didik tidak hanya dituntut memahami konsep
dan prinsip secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya melalui kegiatan
praktikum atau eksperimen. Dengan demikian, hasil belajar fisika dapat dilihat dari
kemampuan berpikir ilmiah sekaligus keterampilan dalam melakukan kegiatan
yang mendukung pemahaman konsep.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat

bersumber dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Faktor-faktor

tersebut meliputi beberapa aspek berikut:

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik,
yang meliputi aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis berkaitan dengan
kondisi fisik seperti kesehatan, kebugaran tubuh, pola makan, olahraga, dan
istirahat yang cukup, karena kondisi jasmani yang baik akan mendukung semangat
dan konsentrasi belajar. Aspek psikologis mencakup kecerdasan, sikap, bakat,
minat, dan motivasi. Intelegensi berhubungan dengan kemampuan memahami,
menyesuaikan diri, serta memecahkan masalah sehingga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar. Sikap yang positif terhadap pembelajaran dapat
mendorong prestasi, sedangkan sikap negatif dapat menghambat. Bakat merupakan
potensi yang dapat dikembangkan untuk mencapai keberhasilan, minat
menumbuhkan perhatian dan ketekunan, sedangkan motivasi menjadi dorongan
internal yang menggerakkan peserta didik untuk mencapai tujuan belajar.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik dan

dapat dibedakan menjadi lingkungan sosial dan lingkungan nonsosial. Lingkungan
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sosial meliputi masyarakat, keluarga, dan sekolah. Kondisi masyarakat sekitar, latar
belakang pendidikan dan perhatian orang tua, hubungan dalam keluarga, serta
metode mengajar dan suasana sekolah turut memengaruhi keberhasilan belajar.
Sementara itu, lingkungan nonsosial mencakup kondisi fisik seperti gedung
sekolah, rumah tempat tinggal, fasilitas belajar, cuaca, serta waktu belajar yang
digunakan. Lingkungan yang mendukung akan membantu terciptanya proses
belajar yang optimal, sedangkan lingkungan yang kurang kondusif dapat
menghambat pencapaian hasil belajar.?®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan belajar
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup kondisi
fisik serta aspek psikologis seperti kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi
yang berasal dari dalam diri peserta didik. Sementara itu, faktor eksternal meliputi
lingkungan sosial seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat, serta lingkungan
nonsosial seperti kondisi fisik tempat belajar dan fasilitas yang tersedia. Kedua
faktor tersebut saling berperan dalam mendukung atau menghambat pencapaian

hasil belajar peserta didik.

C. Materi Gelombang Cahaya

1. Pengertian Gelombang Cahaya

Gelombang merupakan bentuk getaran atau gangguan yang bergerak
melalui suatu medium, seperti udara, air, atau padatan, maupun melalui ruang
hampa, dengan membawa energi dari satu titik ke titik lainnya tanpa memindahkan
partikel medium secara permanen. Saat merambat, gelombang hanya memindahkan
energi, sedangkan materi tetap berada di sekitar posisi keseimbangan dan hanya
berosilasi. Dalam kehidupan sehari-hari, misalnya ketika batu dijatuhkan ke air,
akan tampak gelombang yang menyebar di permukaan air. Berdasarkan arah

rambatannya, gelombang terbagi menjadi gelombang longitudinal dan gelombang

25 Halimah Tusaddiyah Siregar, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Dalam
Pembelajaran PAI”. Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan (JITK), Vol. 02, No. 02, 2024, h. 223-225
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transversal. Sementara dari medium perambatannya, gelombang dapat
diklasifikasikan menjadi gelombang mekanik dan gelombang elektromagnetik.?®
Dengan demikian, gelombang cahaya merupakan contoh gelombang
elektromagnetik yang dapat merambat tanpa memerlukan medium. Contohnya,
kondisi siang hari tampak terang karena sinar matahari mencapai permukaan bumi.
Meskipun matahari berada sangat jauh dan dipisahkan oleh ruang hampa, cahaya
tetap dapat sampai ke bumi. Cahaya juga dapat dipahami sebagai energi berupa
gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat oleh mata manusia, dengan panjang
gelombang sekitar 380 nm hingga 750 nm. Dalam kajian fisika, cahaya termasuk
radiasi elektromagnetik, mencakup gelombang dengan panjang gelombang cahaya

tampak maupun yang berada di luar rentang kasat mata.?’

Energi Bertambah
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Panjang Gelombang Bertambah

0.0001 nm 0.01 nm 10nm 1000nm 001cm 1cm im 100 m
Sinar Sinar -X S:\r/\a1 Inframerah Gelombang Radio
U
Radar TV FM AM
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Cahaya Tampak
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Gambar.2.1 Spektrum Gelombang Elektromagnetik
(Sumber : Marthen Kanginan, 2017)
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa gelombang
merupakan getaran atau gangguan yang merambat dengan membawa energi tanpa
memindahkan partikel medium secara permanen, dan dapat diklasifikasikan

berdasarkan arah rambat maupun medium perambatannya. Salah satu bentuknya

2 Yusraida Khairani Dalimunthe, Fisika Gelombang Bunyi dan Optik,(Jakarta Barat :
Universitas Trisakti,2023). h. 2-3

27 Ryzald Mahendra Putra, Cahaya Dan Penerapan Sifat-Sifat Cahaya, (Jawa Timur :
CV.Media Edukasi Creative,2022). h. 1
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adalah gelombang cahaya yang termasuk gelombang elektromagnetik, sehingga
dapat merambat tanpa medium, bahkan melalui ruang hampa. Cahaya sebagai
energi elektromagnetik memiliki panjang gelombang tertentu yang dapat
ditangkap oleh indera penglihatan manusia dan menjadi bagian dari spektrum

radiasi elektromagnetik dalam kajian fisika.

2. Sifat-Sifat Gelombang Cahaya

Gelombang Cahaya memiliki beberapa sifat yang diantaranya yaitu sebagai
berikut :

a. Cahaya Merambat Lurus

Cahaya merambat lurus berarti bahwa sinar cahaya akan bergerak mengikuti garis
lurus ketika melewati medium yang seragam dan tidak mengalami perubahan sifat.
Selama tidak terdapat hambatan, perubahan medium, atau gangguan tertentu,

cahaya akan terus melaju dalam lintasan yang lurus.

Gambar.2.2 Cahaya Merambat Lurus
(Sumber : Zubaidah, 2017)

b. Interferensi Cahaya

Interferensi cahaya terjadi ketika dua atau lebih gelombang cahaya saling
bertemu dan menghasilkan pola gelombang baru sebagai gabungannya. Fenomena
ini dapat muncul apabila gelombang cahaya tersebut berasal dari sumber yang
koheren, yaitu memiliki amplitudo, panjang gelombang, dan frekuensi yang serupa

serta mempertahankan perbedaan fase yang konstan.
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1) Interferensi Celah Ganda Young

Interferensi cahaya pada celah ganda muncul akibat perbedaan fase antara
berkas cahaya yang melalui kedua celah tersebut. Ketika cahaya melewati dua celah
yang sempit, gelombang yang terbentuk dari masing-masing celah akan saling
berinteraksi dan menghasilkan gelombang gabungan. Pola interferensinya
menampilkan susunan pola terang sebagai hasil interferensi konstruktif dan pola
gelap sebagai akibat interferensi destruktif.

Percobaan interferensi cahaya pertama kali diperkenalkan oleh Thomas
Young pada tahun 1801. Dari eksperimen tersebut, ditemukan hubungan antara
lebar celah (d), pola terang atau gelap, dan panjang gelombang (1), yang kemudian

dirumuskan dalam persamaan berikut.

Persamaan interferensi konstruktif (pola terang) :
. dp
dsin®=mA atau T=m7\ (2.1)

Persamaan interferensi destruktif (pola gelap) :

dsin®=(m-2) A atau L=(m-2)2 (2.2)
Keterangan :
A = panjang gelombang (m)
p = jarak antara garis terang atau gelap ke-n dari pusat atau antara 2 garis

terang/gelap (m)
= jarak antara celah ke layer (m)
= jarak antar celah (m)
= orde interferensi ke 1, 2, 3, dan seterusnya

3 &

2) Interferensi Cahaya Lapisan Tipis

Interferensi cahaya pada lapisan tipis terjadi ketika berkas cahaya
dipantulkan oleh dua permukaan tipis umumnya bagian atas dan bawah suatu
lapisan hingga kedua gelombang pantul tersebut saling berinteraksi. Perbedaan
jalur dan fase antara gelombang-gelombang tersebut memunculkan pola warna atau

variasi intensitas cahaya, seperti yang tampak pada minyak di atas air, gelembung



21

sabun, atau kaca yang dilapisi lapisan tipis.Adapun persamaan interferensi cahaya

lapisan tipis yaitu sebagai berikut :
Interferensi konstruktif (pola terang)
2nd Cosr=m+ % A dengan (m)=0,1,2,3 (2.3)
Interferensi destruktif (pola gelap)
2nd Cosr=mA dengan (m)=1,2,3 (2.4)
Keterangan :

m = orde interferensi

r = sudut bias

A = panjang gelombang (m)
n = indeks bias tipis

d = tebal lapisan tipis

ucara

udara

Gambar.2.3 Interfernsi Cahaya Lapisan Tipis
(Sumber : Sunardi, 2016)

c. Refleksi Cahaya

Refleksi cahaya merupakan peristiwa ketika sinar yang mengenai suatu
permukaan dipantulkan kembali ke medium tempat cahaya tersebut datang. Hal ini
terjadi ketika cahaya mengenai permukaan yang tidak dapat ditembus, seperti kaca,

logam, atau permukaan air yang tenang.
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Peristiwa pemantulan cahaya mengikuti Hukum Pemantulan (Hukum Refleksi):
1) Sinar datang, garis normal, dan sinar pantul terletak pada satu bidang datar.

2) Sudut datang (0;) sama dengan sudut pantul (0;).

Gambar.2.4 Refleksi Cahaya
(Sumber : Zubaidah, 2017)

d. Refraksi Cahaya

Refraksi cahaya merupakan peristiwa pembiasan, yaitu ketika arah rambat
cahaya berubah saat melintasi batas antara dua medium yang memiliki kerapatan
optik berbeda. Perubahan arah tersebut terjadi karena kecepatan cahaya ikut
berubah ketika memasuki medium yang lain. Adapun persamaan dari refraksi

cahaya mengikuti Hukum Snelius yaitu sebagai berikut :

n; sin 6;=n; sin 6, (2.5)
Keterangan:
n = indeks bias medium pertama
n2 = indeks bias medium kedua
01 = sudut datang (terhadap garis normal)

0 = sudut bias
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Sinar Datang

Medium 1
Medium 2

Sinar Bias

Gambar.2.5 Refraksi Cahaya
(Sumber : Sunardi, 2016)

e. Dispersi Cahaya

Dispersi cahaya merupakan peristiwa ketika cahaya putih terurai menjadi
berbagai warna spektrum saat melewati suatu medium yang memiliki indeks bias
berbeda-beda untuk tiap panjang gelombang. Hal ini terjadi karena kecepatan
cahaya berubah pada setiap medium, sehingga sudut keluarnya cahaya bergantung
pada panjang gelombangnya masing-masing. Adapun persamaan dari dipersi

cahaya yaitu sebagai berikut :

Opm=1+tr— (2.5)
Keterangan :
Om = sudut deviasi minimum
B = sudut pembias prisma
1 = sinar datang
r = sinar keluar

cahaya putih A
Diagram Dispersi Cahaya

\‘
prisma ‘4

merah

oranye
kuning
hijau

biru

ungu

Gambar.2.6 Dispersi Cahaya
(Sumber : Pujianto, 2016)
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f. Difraksi Cahaya

Difraksi cahaya merupakan peristiwa ketika cahaya membelok atau
menyebar saat melalui celah sempit, tepi suatu benda, atau hambatan yang
ukurannya sebanding dengan panjang gelombangnya. Akibatnya, cahaya tidak lagi
merambat sepenuhnya lurus, melainkan menyebar dan menghasilkan pola terang

dan gelap pada layar. Terdapat dua jenis difraksi yaitu sebagai berikut :

Celah Tunggal
Difraksi Cahaya

Sumber Cahaya

n

Gambar.2.7 Difraksi Cahaya
(Sumber : Pujianto, 2016)

1) Difraksi celah tunggal

Difraksi celah tunggal adalah peristiwa menyebarnya gelombang cahaya
ketika melewati satu celah yang sangat sempit dengan ukuran yang sebanding

dengan panjang gelombangnya. Adapun persamaan dari difraksi celah Tunggal :

Untuk pola gelap :
dsinB=nA (2.6)
Untuk pola terang
dsin®= (2n+1) %;\ 2.7)
Keterangan :
d = lebar celah (m)
A = panjang gelombang cahaya (m)

n =1,2,3
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2) Difraksi kisi

Difraksi kisi adalah peristiwa penyebaran dan pembelokan cahaya ketika
cahaya melewati suatu kisi yang terdiri atas banyak celah sempit dan tersusun

secara teratur. Adapun persamaan difraksi kisi yaitu sebegai berikut :

dsin® =nA (2.8)

Keterangan :

d = lebar celah (m)

n = orde difraksi 1,2,3

A = panjang gelombang (m)

0 = sudut berkas dinar dating dan tegak lurus

g. Polarisasi Cahaya

Polarisasi cahaya adalah peristiwa ketika gelombang cahaya hanya bergetar
dalam satu bidang saja. Pada dasarnya, cahaya adalah gelombang transversal yang
memiliki arah getaran ke segala arah tegak lurus arah rambatnya. Namun, ketika
cahaya melewati bahan tertentu seperti polaroid, refleksi pada permukaan tertentu,
atau pembiasan getaran-getaran yang tidak searah akan teredam, sehingga tersisa

satu arah getaran saja. Adapun persamaan dari polarisasi cahaya :

[=1ocos’ @ (2.9)
Keterangan :
I = Intesitas setelah melewati polarisator (Watt/m?)
Io = Intensitas mula-mula (Watt/m?)
0 = sudut antara sumbu polisator
& ’/\ By, 4'93_ ,
‘L \ S/,]Qr

Gambar.2.8 Polarisasi Cahaya
(Sumber : Sunardi, 2016)



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, yang dipakai untuk
menguji teori melalui pengkajian hubungan antar variabel. Variabel tersebut diukur
menggunakan instrumen penelitian, sehingga data berbentuk angka dapat dianalisis
dengan prosedur statistik.?®

Jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian
Quasi Eksperimen. Jenis penelitian ini melibatkan adanya kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu desain
Nonequivalent Control Group Design, yaitu desain yang melibatkan kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan serta kelompok kontrol yang berfungsi
sebagai pembanding. Pada desain ini, penentuan kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

Tabel.3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Perlakukan Posttest
E Oi Xe 02
C Oi Xe 0>
Keterangan :
E = Kelas Eksperimen
C = Kelas Kontrol
O = Tes yang diberikan kepada kedua kelas sebelum perlakuan
(pretest)
02 = Tes yang diberikan kepada kedua kelas sesudah perlakuan
(posttest)
Xe = Perlakuan dengan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
Xe = Perlakuan dengan metode diskusi, ceramah dan demonstrasi®®

28 A .Siroj,Rusydi,dkk, “Metode Penelitian Kuantitatif Pendekatan Ilmiah Untuk Analisis
Data”. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran”.Vol. 07, No. 03,2024, h. 11279

2 Karimuddin Abdullah, dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif. ( Pidie : Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2022 ). h. 107

26
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B. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas XI SMA
Negeri 5 Banda Aceh Tahun Akademik 2025/2026.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI.6 yang terdiri dari
33 peserta didik sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI.3 yang terdiri
dari 32 peserta didik sebagai kelas kontrol. Total responden dalam penelitian ini
adalah 65 peserta didik. Pemilihan kelas XI.6 sebagai kelas eksperimen didasarkan
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa selama proses pembelajaran
berlangsung, peserta didik cenderung kurang disiplin, seperti keluar masuk kelas
dan berbicara dengan teman, sehingga kegiatan pembelajaran tidak berjalan secara
optimal. Selain itu, hasil belajar peserta didik juga menunjukkan bahwa sebagian
besar belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Pemilihan sampel dalam penelitian dilakukan dengan teknik Purposive
Sampling, teknik ini merupakan metode penentuan sampel yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan peneliti terhadap sampel yang dinilai paling tepat dan
mampu mewakili populasi penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan
memperhatikan kesesuaian antara karakteristik sampel dan populasi serta kriteria

tertentu yang telah ditetapkan.°

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh, pada semester
genap Tahun Akademik 2025/2026.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana yang dimanfaatkan peneliti

untuk mengumpulkan data, serta tersusun secara sistematis sehingga memudahkan

% Abigail Soesana, dkk. Metodologi Penelitian Kuantitatif. ( Medan : Yayasan Kita
Menulis, 2023 ). h. 47
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dalam pengolahannya.®! Instrumen yang dipakai dalam penelitian yaitu sebagai
berikut :

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati keterlaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme pada materi gelombang cahaya.
Instrumen ini mencakup aspek aktivitas guru dan peserta didik sesuai tahapan
orientasi, elicitasi, rekonstruksi ide, aplikasi ide, dan evaluasi. Sebelum digunakan,
lembar observasi telah divalidasi melalui validitas isi oleh dosen ahli dan guru mata
pelajaran fisika untuk memastikan kesesuaian indikator dan relevansinya dengan

tujuan penelitian.
2. Soal pretest dan posttest

Soal pretest dan posttest dalam penelitian ini berbentuk pilihan ganda yang
digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik pada materi
gelombang cahaya. Soal-soal tersebut diadaptasi dari buku karya Edi Wahono, Big
Bank Soal Bahas Fisika SMA/MA (Jakarta: Wahyumedia, 2013), Rinawan Abadi,
Adip Ma’rifu Sururi, dan Era Prihamita, Fisika (Yogyakarta: Intan Pariwara, 2020).
Pemilihan soal dilakukan dengan mempertimbangkan kesesuaian terhadap
indikator dan tujuan pembelajaran. Soal pretest dan posttest telah divalidasi oleh
dosen ahli dan guru mata pelajaran fisika untuk memastikan kesesuaian materi dan
kejelasan butir soal, sehingga tidak dilakukan uji validitas. Pretest diberikan
sebelum perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk

mengetahui hasil belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya.

31 Ika Ernawati dan Dessy Setiawaty, “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Psikodrama Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas Viid Di Smp Negeri 11
Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Jurnal Bimbingan dan Konseling, Vol. 05, No. 02, 2021, h.
222
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan

sebagai berikut:

1. Tahap persiapan meliputi penyusunan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar dan LKPD, penyusunan serta penyesuaian instrumen tes
berdasarkan tujuan pembelajaran, serta penyusunan lembar observasi untuk
mengamati keterlaksanaan pembelajaran. Selain itu, pada tahap ini

dilakukan validasi instrumen dan pengurusan perizinan penelitian.
2. Tahap pelaksanaan meliputi:

a. Pemberian pretest kepada kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol
untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum masuk ke

tahap pembelajaran

b. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan pendekatan pembelajaran

konstruktivisme pada gelombang cahaya.

c. Pemberian posttest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan

3. Tahap akhir merupakan tahap pengolahan hasil penelitian, di mana peneliti

mengumpulkan data yang diperoleh dari pretest dan posttest, kemudian

melakukan proses pengolahan dan analisis data. Selanjutnya, berdasarkan hasil

analisis tersebut, peneliti menyusun kesimpulan sesuai dengan tujuan

penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan

untuk memperoleh informasi atau fakta yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.3?

32 Mochamad Nashrullah, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jawa Timur: Umsida
Press,2023). h. 53



30

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yang bertujuan untuk
memperoleh data yang bersifat kuantitatif dengan cara:
1. Observasi

Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi untuk mengamati
keterlaksanaan pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme pada materi
gelombang cahaya di kelas eksperimen. Peneliti bertindak sebagai pelaksana
pembelajaran, sedangkan guru fisika berperan sebagai observer. Lembar observasi
mencatat aktivitas guru dan peserta didik sesuai tahapan sintaks konstruktivisme.
Data dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan persentase keterlaksanaan
pembelajaran.

2. Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas prefest dan posttest,
untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik pada materi gelombang cahaya.
Pretest diberikan sebelum pelaksanaan perlakuan kepada kelas XI.3 sebagai kelas
kontrol dan kelas XI.6 sebagai kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik. Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelas
diberikan posttest untuk mengukur hasil belajar akhir. Dalam pelaksanaannya, kelas
XI.3 sebagai kelas kontrol dengan proses pembelajaran menggunakan metode
ceramah, diskusi, dan demonstrasi, sedangkan kelas XI.6 sebagai kelas eksperimen
dengan proses pembelajaran  menggunakan pendekatan pembelajaran

konstruktivisme.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif
untuk menggambarkan data penelitian, pengujian prasyarat analisis berupa uji
normalitas, serta pengujian hipotesis untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji Mann-Whitney dikarenakan data tidak berdistribusi normal.
Selain itu, analisis N-Gain digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui

tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan.
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1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum
mengenai data hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis ini meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai

minimum, serta simpangan baku dari skor pretest dan posttest.

2. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk,
dikarenakan jumlah sampel kurang dari 50. Sampel pada kelas X1-6 sebagai kelas
eksperimen berjumlah 33 peserta didik, sedangkan kelas XI-3 sebagai kelas kontrol
berjumlah 32 peserta didik, sehingga uji Shapiro-Wilk dinilai tepat digunakan. Data
dinyatakan tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Sig.
<0,05).%

Oleh karena itu, karena data tidak berdistribusi normal, maka pengujian
homogenitas tidak dilakukan, dan analisis dilanjutkan menggunakan uji
nonparametrik, yaitu uji Mann-Whitney, untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Mann Whitney
karena berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data penelitian tidak
berdistribusi normal. Uji Mann Whitney merupakan salah satu uji nonparametrik
yang digunakan untuk membandingkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed), yaitu
apabila nilai (Sig < 0,05 ), maka H: diterima yang berarti terdapat perbedaan atau

pengaruh yang signifikan.34

33 Sudirman, dkk, Statistika Pendidikan, (Jawa Barat : Penerbit Media Sains Indonesia,
2023). h. 145-146

3% Wahyudin, dkk, Pengantar Statistika 2, (Jakarta : Penerbit Media Sains Indonesia,
2022). h. 131
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3. Analisis N-Gain

Analisis N-Gain digunakan sebagai data pendukung untuk mengetahui
tingkat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum perlakuan (prefest) dan
setelah perlakuan (posttest), hasil analisis N-Gain dapat memberikan gambaran
mengenai sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah diberikan

perlakuan pembelajaran.3®

% Cindy Patikasari Kolopita, Muhammad Rifai Katili, dan Rochmat Mohammad Thohir
Yassin, ‘“Pengaruh Media Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Komputer Dan Jaringan Dasar”. Journal of Information Technology Education, Vol. 02, No. 01,
2022, h. 7-8



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh pada peserta didik
kelas X1 yang terdiri atas dua kelas, yaitu kelas XI-3 sebagai kelas kontrol dan kelas
XI-6 sebagai kelas eksperimen. Jumlah peserta didik pada masing-masing kelas
adalah 33 orang, namun pada kelas kontrol hanya 32 peserta didik yang mengikuti
seluruh rangkaian penelitian. Adapun data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
meliputi nilai pretest, posttest, dan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran.
Data tersebut selanjutnya dianalisis untuk mengetahui gambaran hasil belajar serta

menguji hipotesis penelitian.

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Hasil Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil pretest peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
penelitian ini dapat diamati pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Hasil Statistik Deskriptif pretest Kelas Kontrol
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

N Minimum, . Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 32 (O 50 24.22 8.530
Valid N (listwise) 32

Tabel 4.2 Hasil Statistik Deskriptif pretest Kelas Eksperimen
(Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020)

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Pretest 33 10 55 26.06 10.515
Valid N (listwise) 33

Berdasarkan data pada tabel yang telah diuraikan, nilai pretest kelas kontrol
dengan jumlah peserta didik 32 orang menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan

nilai maksimum sebesar 50. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 24,22 dengan

33
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standar deviasi sebesar 8,530. Adapun hasil pretest kelas eksperimen dengan
jumlah peserta didik 33 orang menunjukkan nilai minimum sebesar 10 dan nilai
maksimum sebesar 55. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 26,06 dengan standar
deviasi sebesar 10,515.

Selanjutnya, untuk mengetahui distribusi nilai pretest peserta didik pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.3 Distribusi nilai pretest pada kelas kontrol dan eksperimen.

Nilai Pretest Kelas Kontrol Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Kategori | Keterangan | Frekuensi | Kategori | Keterangan | Frekuensi
Nilai Nilai
0-20 Sangat 12 0-20 Sangat 16
Rendah Rendah
21-40 Rendah 19 21-40 Rendah 14
41-60 Sedang 1 41-60 Sedang 3
61-80 Tinggi 0 61-80 Tinggi 0
81-100 Sangat 0 81-100 Sangat 0
Tinggi Tinggi
Jumlah 32 Jumlah 33

Berdasarkan data pada tabel distribusi nilai pretest, pada kelas eksperimen
terdapat 16 peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah, 14 peserta didik
pada kategori rendah, dan 3 peserta didik pada kategori sedang, sedangkan tidak
terdapat peserta didik pada kategori tinggi dan sangat tinggi. Sementara itu, pada
kelas kontrol terdapat 12 peserta didik pada kategori sangat rendah, 19 peserta didik
pada kategori rendah, dan 1 peserta didik pada kategori sedang, serta tidak terdapat
peserta didik pada kategori tinggi dan sangat tinggi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi nilai
pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, data tersebut selanjutnya disajikan

dalam bentuk diagram berikut :
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Mean Nilai

Pretest

Tahap_tes

Gambar 4.1 Diagram perbandingan Pretest Kelas Kontrol dan Eksperimen
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020)

Berdasarkan diagram batang tersebut, terlihat perbandingan nilai pretest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran. Data menunjukkan bahwa hasil nilai prefest kelas eksperimen lebih

tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan selisih rata-rata yang sangat kecil.

b. Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Hasil posttest peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam

penelitian ini dapat diamati pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Hasil Statistik Deskriptif posttest Kelas Eksperimen
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Posttest 33 50 90 68.79 9.924
Valid N (listwise) 33

Tabel 4.5 Hasil Statistik Deskriptif posttest Kelas Kontrol
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Posttest 32 30 70 42 .97 8.968
Valid N (listwise) 32
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Berdasarkan data pada tabel yang telah diuraikan, nilai posttest kelas kontrol
dengan jumlah peserta didik 32 orang, menunjukkan nilai minimum sebesar 30 dan
nilai maksimum sebesar 70. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 42.97 dengan
standar deviasi sebesar 8.968. Adapun hasil posttest kelas eksperimen dengan
jumlah peserta didik 33 orang menunjukkan nilai minimum sebesar 50 dan nilai
maksimum sebesar 90. Nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 68.79 dengan standar
deviasi sebesar 9.924.

Selanjutnya, untuk mengetahui distribusi nilai posttest peserta didik pada

kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6 Distribusi nilai posttest pada kelas kontrol dan eksperimen.

Nilai Posttest Kelas Kontrol Nilai Posttest Kelas Eksperimen
Kategori | Keterangan | Frekuensi | Kategori | Keterangan | Frekuensi
Nilai Nilai
0-20 Sangat 0 0-20 Sangat 0
Rendah Rendah
21-40 Rendah 19 21-40 Rendah 0
41-60 Sedang 12 41-60 Sedang 12
61-80 Tinggi 1 61-80 Tinggi 18
81-100 Sangat 0 81-100 Sangat 3
Tinggi Tinggi
Jumlah = Jumlah 33

Berdasarkan data pada tabel distribusi nilai posttest, dapat disimpulkan
bahwa pada kelas eksperimen tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat
rendah dan rendah. Sebanyak 12 peserta didik berada pada kategori sedang, 18
peserta didik pada kategori tinggi, dan 3 peserta didik pada kategori sangat tinggi.
Sementara itu, pada kelas kontrol tidak terdapat peserta didik pada kategori sangat
rendah, terdapat 19 peserta didik pada kategori rendah, 12 peserta didik pada
kategori sedang, 1 peserta didik pada kategori tinggi, dan tidak terdapat peserta
didik pada kategori sangat tinggi. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai distribusi nilai posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, data

tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk diagram berikut :
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Kelas

Wl Kelas Eksperimen
M Kelas Kontrol

Mean Nilai

Posttest
Tahap_tes

Gambar 4.2 Diagram perbandingan Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Berdasarkan tabel analisis data dan distribusi nilai yang telah diuraikan di
atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar peserta didik setelah pembelajaran
mengalami peningkatan. Hal ini juga terlihat pada diagram batang yang
menunjukkan bahwa nilai posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol.

c. Data Hasil Observasi

Data hasil observasi ini bertujuan untuk menggambarkan keterlibatan dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran di kelas eksperimen dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme. Observasi dilakukan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disusun sesuai dengan sintaks pendekatan pembelajaran

konstruktivisme.
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Tabel 4.7 Hasil Observasi Penerapan Pendekatan Konstruktivisme

No

Sintaks
Pendekatan

Konstruktivisme

Aspek yang Diamati

Penilaian

Catatan

Orientasi

Guru membuka
pembelajaran ~ dengan

apersepsi yang relevan

Guru mengaitkan materi
dengan pengalaman

sehari-hari peserta didik

Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran

dengan jelas

Peserta didik
menunjukkan kesiapan

dan perhatian

Elicitasi

Guru mengajukan

pertanyaan pemantik

Peserta didik
mengemukakan

ide/pendapat awal

Guru memberi

kesempatan diskusi awal

Guru tidak langsung
membenarkan atau

menyalahkan jawaban
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Rekrontruksi Ide

Guru membimbing
peserta didik
membandingkan ide
awal dengan konsep

ilmiah

Peserta  didik  aktif
berdiskusi dan bekerja

sama

Guru memfasilitasi
penggunaan

LKPD/eksperimen

Peserta didik mengalami
peningkatan pemahaman
terhadap konsep yang
dipelajari

Aplikasi Ide

Peserta didik mampu
menerapkan konsep pada

soal atau permasalahan

Guru membimbing
peserta didik saat

menerapkan konsep

Peserta didik mampu
menjelaskan hasil

diskusi atau percobaan

Pembelajaran
mendorong peserta didik

berpikir kritis

Evaluasi

Guru mengajak peserta
didik melakukan refleksi

pembelajaran
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Guru memberikan v
umpan balik terhadap

hasil belajar

Evaluasi pembelajaran v
sesuai dengan tujuan

pembelajaran

Peserta didik mampu v
menyimpulkan  materi

pembelajaran

Berdasarkan data pada tabel yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa,
keterlaksanaan setiap tahapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme berada pada kategori yang sangat baik, guru berhasil
memfasilitasi peserta didik untuk mengemukakan ide awal, berdiskusi aktif antar
sesama teman dan berperan aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini
menunjukkan bahwa suasana belajar di kelas eksperimen telah mendukung
terciptanya proses konstruksi pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik, dan

dapat meningkatkan hasil belajar mereka pada materi gelombang cahaya.

Untuk memberikan gambaran data yang lebih menyeluruh, hasil observasi

tersebut kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Lembar Observasi
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Indikator1 1 4 4 4.00
Indikator2 1 4 4 4.00
Indikator3 1 4 4 4.00
Indikator4 1 4 4 4.00

Indikator5 1 4 4 4.00
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Indikator6 1 4 4 4.00
Indikator7 1 4 4 4.00
Indikator8 1 4 4 4.00
Indikator9 1 4 4 4.00
Indikator10 1 3 3 3.00
Indikator11 1 4 4 4.00
Indikator12 1 4 4 4.00
Indikator13 1 3 3 3.00
Indikator14 1 4 4 4.00
Indikator15 1 4 ) 4 ~ 4.00
Indikator16 1 4 4 400
Indikator17. 1 1411 L7 400
Indikator18 1 1) AN 4.00 4
Indikator19 YSA A As 4.00
Indikator20 A \14 4 J | Ja00 i
Valid N (listwise) TN r

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil analisis statistik
deskriptif menunjukkan bahwa skor rata-rata (mean) yang diperoleh dari seluruh
indikator berada pada rentang nilai yang sangat memuaskan. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap langkah pembelajaran yang dirancang dalam modul
ajar telah diimplementasikan dengan baik oleh guru dan diikuti secara aktif oleh
peserta didik. Nilai minimum dan maksimum yang tercatat dalam data
menunjukkan konsistensi keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran konstruktivisme, dan tidak terdapat indikator yang

memiliki skor di bawah kategori cukup.
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2. Hasil Uji Prasyarat

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan
menggunakan uji Shapiro Wilk karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari
50. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah data nilai pretest dan posttest dalam
penelitian berdistribusi normal atau tidak sebelum dilakukan analisis selanjutnya.
Adapun hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest .203 B30 I8 0D W o6 1), . .014
Nilai Posttest 194 33 .003 927 33 .029

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 214 32  .001 .904 32 .008
Posttest 223 32 .000 .894 32 .004

Berdasarkan tabel yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa,
Pada kelas ecksperimen, hasil uji Shapiro Wilk menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pada prefest sebesar 0,014 dan pada posttest sebesar 0,029.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai Sig. < 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Selanjutnya pada kelas kontrol, hasil uji Shapiro Wilk
menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada pretest sebesar 0,008 dan pada posttest
sebesar 0,004. Kedua nilai tersebut juga lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data prefest dan posttest pada kelas kontrol tidak berdistribusi

normal.
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b. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa data nilai pretest dan posttest tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dalam penelitian ini tidak
menggunakan uji statistik parametrik, melainkan menggunakan uji nonparametrik
yaitu uji Mann—Whitney. Uji Mann—Whitney digunakan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Adapun hasil uji Mann—Whitney dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.11 Hasil Ranks Uji Mann Whitney Nilai Pretest dan Posttest
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks
Nilai_Pretest 1 CED 3348 1105.00
2 L R 1 52850 8 L 1040.00
Total 65
Nilai_Posttest 1 SO, ANEOD 1581.50
2 32 _w 1761 563.50
Total 65

Tabel 4.12 Hasil Ranks Uji Mann Whitney Nilai Pretest dan Postte
(‘Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Nilai Pretest Nilai Posttest
Mann-Whitney U 512.000 35.500
Wilcoxon W 1040.000 563.500
Z -.215 -6.511
Asymp. Sig. (2-tailed) .829 .000

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, pada nilai pretest
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,829 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan awal peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, nilai rata-rata pada kelas eksperimen

sebesar 33,48 dan pada kelas kontrol sebesar 32,50.
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Selanjutnya, hasil uji Mann—Whitney pada nilai posttest menunjukkan nilai
signifikan sebesar 0,000< 0,05, hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah proses pembelajaran berlangsung. Nilai rata-rata pada kelas
eksperimen sebesar 47,92, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 17,61, yang
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa H: diterima, yang
berarti pendekatan pembelajaran konstruktivisme memberikan pengaruh terhadap

hasil belajar peserta didik.

3. Analisis N-Gain

Untuk melengkapi analisis hasil penelitian, selain dilakukan pengujian
hipotesis, diperlukan analisis tambahan yang dapat menggambarkan tingkat
peningkatan hasil belajar peserta didik. Analisis N-Gain digunakan sebagai data
pendukung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum
perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest), sehingga dapat memberikan
gambaran mengenai sejauh mana peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan pembelajaran. Adapun hasil analisis N-Gain dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.13 Hasil Analisis N-Gain Nilai Pretest dan Posttest
( Sumber : Pengolahan Data SPSS Version 27, 2020 )

Kelas Mean N Std. Deviation  Minimum Maximum
Eksperimen 57671 33 .133245 222 .818
Kontrol .24676 32 .092167 125 571
Total 41427 65 .201563 125 .818

Berdasarkan tabel yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil analisis N-Gain pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata sebesar

0,576 dengan nilai minimum 0,222 dan maksimum 0,818. Berdasarkan kriteria
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kategorisasi N-Gain, nilai tersebut berada pada kategori sedang. Selain itu, nilai
rata-rata pretest sebesar 25,15 mengalami peningkatan menjadi 56,08 pada posttest.
Peningkatan ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya
memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,246 berada pada kategori rendah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran yang
dilakukan pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik dibandingkan kelas kontrol.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya melalui penerapan pendekatan
pembelajaran konstruktivisme mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
menggambarkan bahwa kemampuan awal peserta didik relatif sebanding. Pada
kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 26,06, dengan nilai minimum
sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 55, sedangkan nilai rata-rata pada kelas
kontrol sebesar 24,22, dengan nilai minimum 0 dan nilai maksimum 50 sehingga
menunjukkan bahwa kedua kelas memiliki tingkat kemampuan awal yang relative
sama. Ditinjau dari distribusi nilai pada kelas eksperimen, terdapat 16 peserta didik
pada kategori sangat rendah, 14 peserta didik pada kategori rendah, dan 3 peserta
didik pada kategori sedang, serta tidak terdapat peserta didik pada kategori tinggi
dan sangat tinggi.

Sementara itu, pada kelas kontrol terdapat 12 peserta didik pada kategori
sangat rendah, 19 peserta didik pada kategori rendah, dan 1 peserta didik pada
kategori sedang, serta tidak terdapat peserta didik pada kategori tinggi dan sangat
tinggi. Dengan demikian, kemampuan awal peserta didik pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol berada pada tingkat yang relatif sama. Oleh karena itu, perbedaan
hasil belajar yang diperoleh setelah pemberian perlakuan dapat diinterpretasikan
sebagai akibat dari perbedaan perlakuan pembelajaran yang diterapkan pada kedua

kelas, bukan disebabkan oleh perbedaan kemampuan awal peserta didik.
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Berdasarkan hasil posttest setelah pelaksanaan pembelajaran, terdapat
perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan melalui penerapan pendekatan pembelajaran
konstruktivisme, diperoleh nilai rata-rata postfest sebesar 68,79, dengan nilai
minimum 50 dan nilai maksimum 90. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan rata-rata nilai pretest, sehingga menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan. Ditinjau dari distribusi kategori
nilai, tidak terdapat peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah maupun
rendah. Sebanyak 12 peserta didik berada pada kategori sedang, 18 peserta didik
berada pada kategori tinggi, dan 3 peserta didik berada pada kategori sangat tinggi.

Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar
42,97, dengan nilai minimum 30 dan nilai maksimum 70 yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol tidak sebesar peningkatan
yang terjadi pada kelas eksperimen. Berdasarkan distribusi kategori nilai, tidak
terdapat peserta didik yang berada pada kategori sangat rendah. Sebanyak 19
peserta didik berada pada kategori rendah, 12 peserta didik berada pada kategori
sedang, 1 peserta didik berada pada kategori tinggi, dan tidak terdapat peserta didik
yang mencapai kategori sangat tinggi. Dengan demikian, perbedaan hasil posttest
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa perlakuan berupa
penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme pada kelas eksperimen
memberikan pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hasil tersebut diperkuat oleh hasil uji Mann Whitney yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi posttest sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H: diterima. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. Sementara
itu, pada hasil pretest diperoleh nilai signifikans sebesar 0,829 > 0,05, yang
menyatakan tidak terdapat perbedaan kemampuan awal antara peserta didik pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, perbedaan hasil belajar yang
terjadi setelah proses pembelajaran dapat disimpulkan sebagai akibat dari

penerapan pendekatan pembelajaran konstruktivisme pada kelas eksperimen,
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sehingga pendekatan tersebut berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Selain itu, untuk memperkuat temuan tersebut dilakukan analisis lanjutan
menggunkan analisis N-Gain, Hasil analisis N-Gain pada kelas eksperimen
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,576, dengan nilai minimum 0,222 dan
maksimum 0,818. Berdasarkan kriteria kategorisasi N-Gain, nilai tersebut termasuk
dalam kategori sedang. Di samping itu, nilai rata-rata pretest sebesar 25,15
mengalami peningkatan menjadi 56,08 pada posttest. Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
memberikan dampak yang lebih besar dalam membantu peserta didik memahami
materi pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada lembar observasi yang diisi oleh
observer, pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berlangsung dengan sangat
baik. Dari 20 indikator yang diamati, sebanyak 18 indikator memperoleh skor 4,
yang menandakan bahwa kegiatan pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan. Aspek-aspek yang mendapatkan skor tertinggi meliputi kesiapan guru
dalam mengajar, penyampaian materi, pengelolaan kelas, penggunaan media
pembelajaran, serta keaktifan peserta didik selama proses belajar berlangsung.
Adapun indikator 10 dan indikator 13 memperoleh skor 3, yang menunjukkan
bahwa kedua aspek tersebut telah terlaksana dengan baik, meskipun masih terdapat
beberapa hal yang perlu ditingkatkan agar pelaksanaannya menjadi lebih maksimal.
Oleh karena itu, berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
telah terlaksana dengan sangat baik.

Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen, peserta didik terlihat aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, seperti terlibat dalam diskusi,
mengemukakan pendapat, serta berpartisipasi dalam pemecahan masalah yang
diberikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya berpusat pada
guru, tetapi juga melibatkan keaktifan peserta didik dalam membangun
pengetahuannya sendiri. Temuan ini sejalan dengan pandangan Hoover dan Slavin,

konstruktivisme berlandaskan prinsip bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu
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melalui proses pemaknaan pribadi terhadap materi pembelajaran sehingga menjadi
bermakna bagi dirinya. Dengan demikian, keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran menyebabkan pemahaman konsep menjadi lebih mendalam
dan bertahan lebih lama.3

Berdasarkan hasil uji Mann Whitney, diperoleh nilai signifikans posttest
sebesar 0,000 < 0,05, yang menyatakan H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil belajar
peserta didik. Hasil tersebut diperkuat juga oleh N-Gain, yang menunjukkan pada
kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,576, berdasarkan kriteria
kategorisasi N-Gain, nilai tersebut termasuk dalam kategori sedang. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Baiq Azmi Sukroyanti, dkk,
dalam jurnal berjudul “Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Pembelajaran
IPA Fisika Kelas X Sekolah Menengah Atas”, yang menyatakan bahwa sebesar
78,13% peserta didik berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi, dengan rata-
rata nilai sebesar 73,28.%'

Sementara itu analisis deskriptif pada lembar observasi bahwa proses
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pembelajaran konstruktivisme
telah terlaksana dengan sangat baik. Hasil penelitian ini sejalan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Asy’ari dan Muhali dengan judul jurnal “Meningkatkan
Hasil Belajar Fisika Melalui Model Konstruktivisme dengan Pendekatan
Pemecahan Masalah” yang menyatakan bahwa pembelajaran konstruktivisme
terlaksana dengan kategori baik pada materi getaran dan gelombang dengan hasil
analisa data tabel rata-rata skor 2,925 (siklus I) dan 3,219 (siklus IT) dengan kategori
baik. %

% GQiska Nerita, Azwar Ananda, dan Mukhaiyar, “Pemikiran Konstruktivisme Dan
Implementasinya Dalam Pembelajaran”. Jurnal Education and development, Vol. 11, No. 02, 2023,
h. 293

37 Baiq Azmi Sukroyanti, “Analisis Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Pembelajaran IPA
Fisika Kelas X Sekolah Menengah Atas dengan Pendekatan Kontruktivisme”. Jurnal Physics &
Physics Education,Vol. 08, No. 03, 2024, h. 379-387

3 Muhammad Asy’ari dan Muhali, “Meningkatkan Hasil Belajar Fisika Melalui Model
Konstruktivisme dengan Pendekatan Pemecahan Masalah”. Jurnal Kependidikan Fisika, Vol. 10,
No. 02,2022, h. 60
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Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Abdus
Sholeh, Yatim Riyanto, dan Sayiful S dalam jurnal berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Konstruktivistik dengan Metode Problem Solving terhadap
Kreativitas Siswa MAN” menunjukkan bahwa pembelajaran konstruktivisme
memberikan pengaruh yang signifikan, dengan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen sebesar 71,54 yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
sebesar 54,15.%°

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat teori yang telah
dikemukakan sebelumnya, bahwa penggunaan pendekatan pembelajaran
konstruktivisme memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai salah satu

alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.

% Abdus Sholeh,Yatim Riyanto dan Sayiful S.Basri, “Pengaruh Pembelajaran
Konstruktivistik dengan Metode Problem Solving Terhadap Kreativitas Siswa MAN”. Jurnal
Teknologi Pendidikan,Vol. 06, No. 02, 2021, h. 44-51



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa, adanya pengaruh pendekatan pembelajaran konstruktivisme terhadap hasil

belajar peserta didik di SMA egeri 5 Banda Aceh.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

Guru  disarankan untuk menerapkan pendekatan pembelajaran
konstruktivisme sebagai alternatif dalam proses pembelajaran fisika, khususnya
pada materi gelombang cahaya, karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
dan keaktifan peserta didik.
2. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses

pembelajaran, terutama dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, sehingga
pemahaman konsep dapat lebih mendalam.

3. Bagi sekolah,

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai guna
menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya,

Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa

dengan cakupan materi yang lebih luas dan umlah sampel yang lebih besar, serta

mempertimbangkan variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta

didik.
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Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh di Banda Aceh; e
Kepala Bagian Keuangan dan Akuntansi UIN Ar-Raniry Banda Aceh di Banda Aceh;
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Lampiran 2. Surat [zin Penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh Telp/Fax. : 0651-752921

Nomor  : B-342/Un.08/FTK.1/TL.00/1/2026
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,
Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Aceh
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

NIM 220204020

Nama : FIFI SALTIKAL

Program Studi/Jurusan : Pendidikan Fisika

Alamat : Jalan singgah mata 1 Kuta Padang Lingkungan 1 Kuta Padang

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISME TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI GELOMBANG CAHAYA DI SMA/MA

Banda Aceh, 21 Januari 2026
An. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

S

Prof. Dr. Buhori Muslim, M.Ag.
Berlaku sampai : 27 Februari 2026 NIP. 197508152001121002
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Lampiran 3. Surat Dinas Pendidikan

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Tgk. H. Mohd Daud Beureueh Nomor 22 Banda Aceh Kode Pos
23121 Telepon (0651) 22620, Faksimil: (0651) 32386
PANCACITA Laman: disdik.acehprov.go.id, Pos-el: disdik@acehprov.go.id

Banda Aceh, 23 Januari 2026

Nomor : 400.3.8/1002
Sifat : Biasa
Lampiran .
Hal : Izin Penelitian
Yang Terhormat
Kepala SMA Negeri 5 Banda Aceh
di -
Tempat

Sehubungan dengan surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor:

B-342/Un.08/FTK.1/TL.00/1/2026 Tanggal 21 Januari 2026, dengan ini kami

memberikan izin kepada :

Nama : Fifi Saltikal

Judul Skripsi “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Gelombang Cahaya Di SMA/MA”

Namun untuk maksud tersebut kami sampaikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Mengingat kegiatan ini akan melibatkan para guru/siswa, diharapkan agar
dalam pelaksanaannya tidak mengganggu proses belajar mengajar;

2. Harus mentaati semua ketentuan peraturan Perundang-undangan, norma-norma
atau adat istiadat yang berlaku;

3. Melaporkan dan menyerahkan hasil penelitian kepada pejabat yang
menerbitkan surat izin penelitian;

4. Demi kelancaran kegiatan tersebut, hendaknya dilakukan koordinasi terlebih
dahulu antara instansi yang bersangkutan dengan Kepala Sekolah setempat;

5. Sejalan dengan komitmen Dinas Pendidikan Aceh untuk mewujudkan Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih
dan Melayani (WBBM), kami mohon dukungan untuk tidak meminta/memberi
sesuatu diluar aturan perundang-undangan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami ucapkan terima kasih.

Plt. KEPALA DINAS PENDIDIKAN ACEH,

MURTHALAMUDDIN, S.Pd., MSP
PEMBINA TINGKAT I
NIP. 197011301993071001

[E pinas Pendidikan Aceh |O] @dinaspendidikanaceh , @disdikacehprov
D ini telah di gani secara i 1akan sertifikat i

yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).



Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH ACEH
DINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 5§ BANDA ACEH

Jalan Hamzah Fansuri No.3 Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Banda Mdl. 231
Telepon (0651) 7552010 Pos- El (Email) : smanSb.acch@gmail.com Website: www disdikbnanct

PANCACH’A

S
Nomor : 420/ 118 / 2026

Berdasarkan Surat Kepala Dinas Pendidikan Aceh, Nomor: 400.3.8/ 1002 tanggal 23 Januari 2026
tentang Izin Pengumpulan Data, maka Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 Banda

Aceh menerangkan :

Nama : Fifi Saltikal

NIM 1220204020
Program Studi : Pendidikan Fisika
Alamat : Banda Aceh

Yang namanya tersebut di atas benar telah mengumpulkan data, melakukan penelitian di SMA
Negeri 5 Banda Aceh, pada Tanggal 5 s/d 14 Februari 2026 penyusunan Skripsi dengan judul :

“PENGARUH PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISME TERHADAP HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATERI GELOMBANG CAHAYA DI SMA/MA”

Demikianlah surat ini, kami keluarkan untuk dapat dipergunakan seperlunya.
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST
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Alur Tujuan Indikator Indikator Seal | Nomor Soal Taksonomi | Kunci
Pembelajaran Soal Bloom Jawaban
Menjelaskan Peserta didik Disajikan 1 Ketika sinar matahari masuk c2 '3
pengertian mampu peristiwa melalui celah jendela dan
gelombang menjelaskan rambatan cahaya, mengenai debu di udara, terlihat
cahaya pengertian peserta didik berkas cahaya yang merambat

gelombang diminta lurus dan dapat menjangkau
cahaya menjelaskan berbagai benda di dalam ruangan
berdasarkan pengertian tanpa memerlukan medium
peristiwa gelombang cahaya perantara. Fenomena tersebut
tersebut berdasarkan menunjukkan bahwa cahaya
peristiwa tersebut merupakan ...
A. Gelombang mekanik
B. Energi panas
C. Gelombang elektromagnetik
D. Partikel
E. Getaran
Menjelaskan Peserta didik | Disajikan data 2 Bila cepat rambat cahaya di udara c3 A
sifat-sifat pada | mampu cepat rambat adalah 3 x 10® m/s maka cepat
gelombang menentukan cahaya di udara rambat cahaya dalam medium
cahaya cepat rambat | dan nilai indeks yang mempunyai indeks bias 1,5
cahaya  dalam | bias suatu adalah. ..
suatu  medium | medium, peserta A. 2x10% m/s
berdasarkan didik diminta B. 25x10% m/s
indeks bias | menentukan cepat C. 3x10% m/s
medium tersebut. | rambat cahaya D. 3.5x 108 m/s
dalam  medium E. 4x10%m/s
tersebut  dengan
tepat.
Menjelaskan Peserta didik | Disajikan  jenis- 3 Perhatikan beberapa jenis G2 A
sifat-sifat pada | mampu jenis  gelombang gelombang berikut ini:
gelombang menjelaskan peserta didik (1) Gelombang bunyi
cahaya jenis gelombang | diminta (2) Gelombang pada pegas

yang tidak
mengalami

polarisasi cahaya

menjelaskan jenis

gelombang  yang

(3) Cahaya putih
(4) Sinar gamma

(5) Sinar-X
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tidak mengalami

polarisasi cahaya

Berdasarkan  sifat  polarisasi
gelombang, jenis gelombang yang
tidak dapat mengalami polarisasi

adalah ...

A. ldan2
B. 1dan3
C.2dan3
D. 3 dan4
E. 4 dan 5
Menjelaskan Peserta didik | Disajikan Jika sinar putih melewati prisma c2
sifat-sifat pada | mampu peristiwa maka deviasi sinar ungu lebih
gelombang menjelaskan pembiasan cahaya besar daripada sinar biru. Hal ini
cahaya penyebab  dan | putih pada prisma, disebabkan oleh....
perbedaan peserta didik A. Indeks bias sinar ungu <
deviasi  warna | diminta indeks bias sinar biru
cahaya saat | menjelaskan B. Indcks bias sinar ungu >
melewati prisma | penyebab deviasi indeks bias sinar biru
berdasarkan sinar ungu lebih C. Kecepatan sinar ungu <
besar kecepatan sinar biru
indeks bias dan | dibandingkan D. Kecepatan sinar ungu >
sifat cahaya. sinar biru. kecepatan sinar biru
E. Frekuens! sinar ungu <
frekuensi sinar biru
Menjelaskan Peserta  didik | Disajikan sebuah Cahaya laser dilewatkan melalui C2
sifat-sifat pada | diminta cahaya yang celah sempit atau kisi tipis di
gelombang menjelaskan melewati  cclah laboratorium  fisika. - Setelah
cahaya jenis  peristiwa | sempit atau kisi melewati celah tersebut, cahaya
penyebaran tipis yang menyebar dan membentuk pola
cahaya tersecbut | membentuk * pola terang-gelap pada layar di
terang-gelap, belakangnya. Peristiwa
peserta didik penyebaran  cahaya akibat

diminta
menjelaskan jenis
peristiwa
penyebaran
cahaya terscbut

melewati celah sempit tersebut
merupakan contoh dari ...

A. Pembiasan

B. Interferensi

C. Dispersi

D. Pemantulan

E. Difraksi
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Menjelaskan Peserta didik | Disajikan Sinar biru, ungu, hijau, kuning, C3 D
sifat-sifat pada | mampu peristiwa cahaya dan merah dijatuhkan pada kisi
gelombang kan deng; berbagai difraksi. Peristiwa yang benar
cahaya warna  cahaya | warna yang berdasarkan sifat cahaya yang
yang mengalami | dijatuhkan  pada melentur adalah...
pelenturan paling | kisi difraksi, A. Sinar kuning melentur lebih
kuat. peserta didik kuat dari sinar merah
diminta B. Sinar biru melentur lebih kuat
menentukan dari sinar merah
warna cahaya C. Sinar hijau melentur paling
yang mengalami lemah
pelenturan paling D. Sinar merah melentur paling
kuat. kuat
E. Sinar ungu melentur paling
kuat
Menjelaskan Peserta didik | Disajikan Sifat umum dari gelombang adalah c2 D
sifat-sifat pada | mampu beberapa sebagai berikut :
gelombang menjelaskan pernyataan (1) Tidak dapat merambat dalam
cahaya sifat-sifat tentang sifat ruang hampa
gelombang gelombang, (2) Merambat ~ dengan  lurus
cahaya peserta didik medium yang berbeda
berdasarkan diminta (3) Mengalami refleksi
karakteristik menentukan (4) Mengalami difraksi
fisisnya. pernyataan  yang (5) Mengalami interferensi
sesuai dengan ciri- Dari sifat gelombang di atas, yang
ciri  gelombang sesuai dengan ciri-ciri gelombang
cahaya. cahaya adalah...
A. (1) dan (2) saja
B. (3) dan (4) saja
C. (2),(3)dan (4)
D. (3),(4),dan (5)
E. (1).(3). (4) dan (5)
Menganalisis Peserta didik | Disajikan data Seberkas sinar datang dengan c3 B

fenomena
cahaya
merambat lurus,
interferensi,

refleksi,

mampu
menentukan
besar sudut bias
cahaya

berdasarkan

sudut datang dan
indeks bias dua
medium, peserta
didik diminta

menghitung besar

sudut datang 40° dari air ke udara.

Besarnya sudut bias sinar adalah
4

v Ny = ;'nudura =1)

A. 39,8°




refraksi, hukum sudut bias cahaya B. 58,9°
dispersi, pembiasan yang dibiaskan. C. 45.3°
difraksi,  dan | Snellius. D. 61,3°
polarisasi dalam E. 65°
kehidupan
schari- hari
Menganalisis Peserta didik | Disajikan  nilai 9 Bila sudut batas sinar di dalam 3
fenomena diminta sudut batas cahaya suatu medium adalah 45° maka
cahaya menentukan dalam suatu indeks bias medium terhadap
merambat lurus, | indeks bias | medium, peserta udara adalah...(ny 44 = 1)
interferensi, medium terhadap | didik diminta F. 1,2
refleksi, udara menentukan G. 13
refraksi, menggunakan indeks bias H. 14
dispersi, hubungan sudut | medium tersebut L. 15
difraksi,  dan | batas dan indeks | terhadap  udara F. 1,6
polarisasi dalam | bias. menggunakan
kehidupan hubungan  sudut
schari- hari batas dan indcks

bias.
Menganalisis Peserta  didik | Disajikan 10 Scberkas sinar datang dari udara €3
fenomena mampu peristiwa ke suatu medium optik yang
cahaya menjelaskan pemantulan memiliki indeks bias 4/3 jika sinar
merambat lurus, | } p polari cahaya dari udara yang dipantulkan ter polarisasi
interferensi, cahaya  akibat | ke medium bescrta linier maka  besar  sudut
refleksi, pemantulan dan | nilai indeks polarisasinya adalah...
refraksi, menentukan biasnya, = peserta A.L308
dispersi, sudut polarisasi | didik diminta B§F37°
difraksi, dan | berdasarkan menentukan besar C.45°
polarisasi dalam | indeks bias | sudut  polarisasi D. 5§
kehidupan di hay yang F. 60°
schari- hari dipantulkan.
Menganalisis Peserta didik | Disajikan 11 Sebuah cahaya dengan panjang Cc4
fenomena mampu informasi panjang gelombang 10 pum melewati
cahaya menentukan gelombang cahaya sebuah kisi. Jika order tertinggi
merambat lurus, | jumlah garis | dan orde yang dapat diamati pada layer
interferensi, pada kisi difraksi | maksimum pada scbesar 4 orde, jumlah kisi yang
refleksi, berdasarkan orde | kisi difraksi, digunakan pada percobaan ini
refraksi, maksimum  dan | peserta didik sebanyak...
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dispersi, panjang diminta A. 100 garis/cm
difraksi, dan | gelombang ghitung B. 100 garis/mm
polarisasi dalam | cahaya. jumlah garis kisi C. 250 garis/m
kehidupan yang digunakan. D. 250 garis/cm
sehari- hari E. 250 garis/mm
Menganalisis Peserta didik | Disajikan data 12 Sebuah celah ganda  disinari C4
fenomena p panjang dengan cahaya yang panjang
cahaya menghitung jarak | gelombang gelombangnya 640 nm.
merambat lurus, | dua pita terang | cahaya, jarak layar Scbuah layar diletakkan 1,5 m
interferensi, yang berdekatan | ke celah, dan jarak dari celah. Jika jarak kedua celah
refleksi, pada  peristiwa | antarcelah, peserta 0,24 mm maka jarak dua pita
refraksi, interferensi didik diminta terang yang berdekatan adalah....
dispersi, cahaya celah | menentukan jarak A. 4,0 mm
difraksi, dan | ganda. dua pita terang B. 6,0 mm
polarisasi dalam berdekatan  pada C.8,0mm
kehidupan pola interferensi D. 9.0 mm
schari- hari celah ganda. E. 9.6 mm
Menganalisis Peserta didik | Disajikan  data 13 Seberkas cahaya monokromatik Cc4
i p panjang dengan panjang gelombang 500
cahaya menentukan orde | gelombang nm tegak lurus pada kisi difraksi.
merambat lurus, | maksimum atau | cahaya,  jumlah Jika kisi memiliki 400 garis tiap
interferensi, jumlah garis | garis  kisi, dan cm dan sudut deviasi sinar
refleksi, terang pada kisi | sudut deviasi, 30 ® maka banyaknya garis terang
refraksi, difraksi peserta didik vang terjadi pada layar adalah.....
dispersi, berdasarkan diminta A.24
difraksi,  dan | panjang k B.25
polarisasi dalam | gelombang, banyaknya garis C.26
kehidupan konstanta  kisi, | terang yang D. 50
schari- hari dan sudut | terbentuk  pada E. 51

deviasi. layar.
Menganalisis Peserta didik | Disajikan  data 14 Scbuah kisi difraksi dengan C4
fenomena mampu jumlah garis Kkisi, konstanta kisi 500 garis/cm
cahaya menganalisis jarak layar, dan digunakan untuk mendifraksikan
merambat lurus, | panjang jarak dua garis cahaya pada layar yang berjarak 1
interferensi, gelombang terang berurutan, 'm dari kisi. Jika jarak antara dua
refleksi, cahaya peserta didik garis terang berurutan pada layar
refraksi, berdasarkan diminta 2.4 cm, maka panjang gelombang
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dispersi, jarak pita terang, | menganalisis yang digunakan adalah....
difraksi, dan | jarak layar, dan | panjang A. 400 nm
polarisasi dalam | konstanta  kisi | gelombang cahaya B. 450 nm
kehidupan difraksi. yang  digunakan C. 480 nm
schari- hari pada  percobaan D. 560 nm

kisi difraksi. E. 600 nm
Menganalisis Peserta didik | Disajikan data 15 Berkas cahaya dengan panjang C4
fenomena mampu panjang gelombang 500 nm datang tegak
cahaya menentukan gelombang lurus kisi yang berada pada jarak
merambat lurus, | jumlah garis kisi | cahaya, jarak kisi 80 cm dari layar. Pola interferensi
interferensi, difraksi ke layar, dan jarak yang terbentuk pada layar diukur
refleksi, berdasarkan terang orde bahwa jarak terang orde kedua ke
refraksi, panjang tertentu dari terang pusat terpisah 10 mm.
dispersi, gelombang, jarak | terang pusat, Banyaknya garis tiap cm kisi
difraksi, dan | layar, dan jarak | peserta didik adalah....(Inm=1x10 *m)
polarisasi dalam | terang orde | diminta A. 600
kehidupan tertentu dari | menghitung B. 500
schari- hari terang pusat. jumlah garis tiap C. 400

cm  pada  kisi D. 300

difraksi. E. 125
Menganalisis Peserta didik | Disajikan data 16 Sebuah kisi yang mempunyai C3
fenomena mampu jumlah garis Kkisi, 2.000 garis/mm menerima sinar
cahaya menentukan sudut deviasi garis monokromatik. Sudut deviasi
merambat lurus, | panjang terang  pertama, garis terang pertama sebesar 30°.
interferensi, gelombang peserta didik Panjang gelombang sinar
refleksi, cahaya diminta monokromatik tersebut
refraksi, berdasarkan menghitung adalah...(1nm=10")
dispersi, konstanta  kisi, | panjang A. 1.000 nm
difraksi, dan | sudut  deviasi, | gelombang sinar B. 750 nm
polarisasi dalam | dan orde terang | monokromatik C. 500 nm
kehidupan pada kisi | yang digunakan. D. 260 nm
schari- hari difraksi. E. 250 nm
Menganalisis Peserta didik | Disajikan 17 Perhatikan pernyataan-pernyataan Cs
fenomena mampu beberapa ‘berikut ini :
cahaya menyelidiki pernyataan  pada (1) M i kisi d kisi
merambat lurus, | faktor-faktor percobaan kisi yang jumlah garis per militernya

interferensi,

yang

difraksi, peserta

lebih besar
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refleksi, memengaruhi didik diminta (2) Cahaya yang dijatuhkan dari
refraksi, lebar pita terang | menyelidiki upaya biru ke kuning
dispersi, pada percobaan | yang dapat (3) Mengganti  cahaya  yang
difraksi,  dan | kisi difraksi. memperbesar dijatuhkan dari merah ke hijau
polarisasi lebar pita terang. (4) Mendekatkan layer dari kisi
dalam Yang termasuk upaya
kehidupan memperbesar lebar pita terang
sehari- hari pada percobaan kisi difraksi

adalah. ..

A. (1)dan(2)

B. (1) dan(3)

C. (1) dan (4)

D. (2) dan (3)

E. (2)dan(4)
Menganalisis Peserta didik | Disajikan data 18 Seberkas cahaya monokromatik c4
fi p panjang dengan panjang gelombang 500
cahaya kan gelombang nm tegak lurus pada kisi difraksi.
merambat lurus, | jumlah garis | cahaya,  jumlah Jika kisi memiliki 400 garis tiap
interferensi, terang pada pola | garis  kisi, dan cm dan sudut deviasi sinar
refleksi, difraksi kisi | sudut deviasi 30 © maka banyaknya garis terang
refraksi, berdasarkan maksimum, yang terjadi pada layar adalah.....
dispersi, panjang peserta didik A.24
difraksi,  dan | gelombang, diminta B.25
polarisasi dalam | konstanta  kisi, | menghitung C.26
kehidupan dan sudut | banyaknya garis D. 50
schari- hari deviasi. terang yang terjadi E. 51

pada layar,

Menganalisis Peserta  didik | Disajikan gambar 19 Perhatikan gambar berikut! (&)
fenomena mampu pola terang pada
cahaya menentukan kisi, peserta didik
merambat lurus, | panjang diminta
interferensi, gelombang menghitung
refleksi, cahaya panjang
refraksi, berdasarkan pola | gelombang cahaya Berkas cahaya monokromatik
dispersi, terang dan sudut | monokromatik digunakan menyinari secara tegak
difraksi,  dan | deviasi pada kisi | yang digunakan. Turus suatu kisi. Berdasarkan

polarisasi dalam

difraksi.

diagram tersebut, dapat

igia

lkan bahwa p

P Jally
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kehidupan gelombang cahaya yang
sehari- hari digunakan adalah....

A. 400 nm

B. 480 nm

C. 500 nm

D. 540 nm

E. 600 nm
Menganalisis Peserta didik | Disajikan  data 20 Seberkas cahaya jatuh tegak lurus
fenomena mampu jumlah garis kisi, pada kisi yang terdiri dari 5.000
cahaya menentukan orde terang, dan tiap tiap cm. Sudut deviasi orde
merambat lurus, | panjang sudut deviasi kedua adalah 30 © . Panjang
interferensi, gelombang maksimum, gelombang cahaya yang
refleksi, cahaya peserta didik digunakan adalah......
refraksi, berdasarkan imi A.2.500 A
dispersi, konstanta  kisi,
difraksi,  dan | orde terang,
polarisasi dalam
kehidupan
sehari- hari
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Lampiran 6. Modul Ajar Gelombang Cahaya

UIN AR-RANIRY
BANDA ACEH

MODUL AJAR

SELOMBANG CAHAYA
N——— ———

isusun Oleh:

wwwww

—

uq&yr. 26
U295/ 4



A. Informasi Umum

Nama Penyusun Fifi Saltikal

Institusi SMA Negeri 5 Banda Aceh

Tahun Penyusunan 2026

Mata Pelajaran / Kelas Fisika / XI (Fase F)

Materi Gelombang

Materi Pokok Gelombang Cahaya

Tahun Pelajaran 2025 /2026

Alokasi Waktu X 45 menit (1 x pertemuan )
Peserta didik telah m ¢ bang, besaran-besaran
gelo , sifat-sifat gelc el ektromagnetik

. Sumber Belajar

e LKPD

2. Alat Pembelajaran :

e Laptop

Buku Fisika Kurikulum Merdeka
Kemendikbud Riset dan Teknologi
e Modul ajar gelombang Cahaya

e Video Pembelajaran

elas XI SMA/MA, Penerbit
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e Papan tulis
e Spidol
e Proyektor

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.

Konstruktivisme

Diskusi, Demonstrasi, Eksperimen dan Presentasi

B. Kompetensi Inti

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor
kedalam kinematika dan dinamika gerak partikel, usaha dan energi, fluida
dinamis, getaran harmonis, gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep energi kalor dan
termodinamika dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta
didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai
produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
menganalisis keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas

khusus, gejala kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan
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radioaktivitas dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. Peserta didik
mampu memberi penguatan pada aspek fisika sesuai dengan minat untuk ke
perguruan tinggi yang berhubungan dengan bidang fisika. Melalui kerja ilmiah
juga dibangun sikap ilmiah dan profil pelajar pancasila khususnya mandiri,
inovatif, bernalar kritis, kreatif dan bergotong royong.
Elemen Capaian Pembelajaran :
Pemahaman Fisika
Peserta didik mampu menerapkan konsep dan prinsip vektor, kinematika dan
dinamika gerak, fluida, gejala gelombang bunyi dan gelombang cahaya dalam
menyelesaikan masalah, serta menerapkan prinsip dan konsep kalor dan
termodinamika, dengan berbagai perubahannya dalam mesin kalor. Peserta
didik mampu menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai
produk teknologi, menerapkan konsep dan prinsip gejala gelombang
elektromagnetik dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik mampu
memahami prinsip-prinsip gerbang logika dan pemanfaatannya dalam sistem
komputer dan perhitungan digital lainnya. Peserta didik mampu menganalisis
keterkaitan antara berbagai besaran fisis pada teori relativitas khusus, gejala
kuantum dan menunjukkan penerapan konsep fisika inti dan radioaktivitas
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi.

Keterampilan Proses
1. Mengamati :

Peserta didik mampu mengoptimalkan potensi menggunakan ragam
alat bantu untuk melakukan pengamatan.
2. Mempertanyakan dan Memprediksi :
Peserta didik mampu mempertanyakan dan memprediksi berdasarkan
hasil observasi, mampu merumuskan permasalahan yang ada dan
mampu mengajukan pertanyaan kunci untuk menyelesaikan masalah.
3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan :

a. Peserta didik mengidentifikasi latar belakang masalah,
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merumuskan tujuan, dan menggunakan referensi dalam
perencanaan penelitian. Peserta didik membedakan variabel,
termasuk yang dikendalikan dan variabel bebas, menggunakan
instrumen yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Peserta didik menentukan langkah langkah kerja dan cara

pengumpulan data.

Memproses, menganalisis data dan informasi :

d.

Peserta didik menyiapkan peralatan/ instrumen yang sesuai untuk
penelitian ilmiah, menggunakan alat ukur secara teliti dan benar,
mengenal keterbatasan dan kelebihan alat ukur yang dipakai.

Peserta didik menerapkan teknis/ proses pengumpulan data,
mengolah data sesuai jenisnya/sesuai keperluan, menganalisis
data dan menyimpulkan hasil penelitian serta memberikan

rekomendasi tindak lanjut/saran dari hasil penelitian.

. Mencipta :

Peserta didik mampu menggunakan hasil analisis data dan informasi

untuk menciptakan ide solusi ataupun rancang bangun untuk

menyelesaikan suatu permasalahan.

Mengevaluasi dan Refleksi :

a.

Peserta didik berani dan santun dalam mengajukan pertanyaan dan
berargumentasi, mengembangkan keingintahuan, dan memiliki
kepedulian terhadap lingkungan.

Peserta didik mengajukan argumentasi ilmiah dan kritis berani
mengusulkan perbaikan atas suatu kondisi dan bertanggungjawab

terhadap usulannya.

Mengomunikasikan hasil :

d.

Peserta didik menyusun laporan tertulis hasil penelitian serta
mengomunikasikan hasil penelitian, prosedur perolehan data, cara
mengolah dan cara menganalisis data serta mengomunikasikan
kesimpulan  yang  sesuai untuk menjawab  masalah

penelitian/penyelidikan secara lisan atau tulisan
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b. Peserta didik menyajikan hasil pengolahan data dalam bentuk tabel,
grafik, diagram alur/ flowchart dan/atau peta konsep, menyajikan data
dengan simbol dan standar internasional dengan benar, dan
menggunakan media yang sesuai dalam penyajian hasil pengolahan
data. Peserta didik mendeskripsikan kecenderungan hubungan, pola,
dan keterkaitan variabel dan menggunakan bahasa, simbol dan

peristilahan yang sesuai untuk bidang fisika.

pendekatan pembelajaran konstruktivisme dengan tepat.

. Peserta didik mampu menjelaskan sifat — sifat gelombang cahaya melalui
pendekatan pembelajaran konstruktivisme dengan baik.

. Peserta didik mampu menganalisis fenomena cahaya merambat lurus,
interferensi, refleksi, refraksi, dispersi, difraksi, dan polarisasi dalam
kehidupan sehari- hari melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme
dengan tepat.

. Peserta didik mampu melakukan percobaan kelompok mengenai
gelombang cahaya melalui pendckatan pembelajaran kosntruktivisme
dengan baik.

. Peserta didik mampu melakukan diskusi, tanya jawab dan presentasikan
hasil percobaan mengenai gelombang cahaya melalui pendekatan

pembelajaran kosntruktivisme dengan tepat.

. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian gelombang caya melalui

. Menjelaskan pengertian gelombang cahaya

. Menjelaskan sifat-sifat pada gelombang cahaya
. Menganalisis fenomena cahaya merambat lurus, interferensi, refleksi,
refraksi, dispersi, difraksi, dan polarisasi dalam kehidupan sehari- hari

. Melakukan percobaan gelombang cahaya




Peserta didik dapat menganalisis tentang konsep gelombang cahaya, sifat-sifat
yang ada pada gelombang cahaya dan fenemona gelombang cahaya dalam

kehidupan sehari — hari, melalui percobaan kelompok mengenai gelombang

cahaya
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1. Mengapa kita bisa melihat pelangi setelah hujan ?
2. Mengapa dasar kolam terlihat lebih dangkal dari kedalaman sebenarnya?

b R

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Alokasi
Pendekatan Didik Waktu
Konstruktivisme
Orientasi Salam dan Doa Salam dan Doa 15
Guru  mengucapkan | Peserta didik menjawab | Menit
salam, berdoa dan | salam, berdoa dan
memeriksa  kehadiran | menjawab kehadiran.
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Apersepsi

Apersepsi

Guru melakukan ice

Peserta didik mengikuti

breaking kepada | ice  breaking yang
peserta didik. dilakukan oleh Guru
Guru menanyakan | Peserta didik menjawab

materi sebelumnya

materi yang telah di

pelajari sebelumnya

Guru bertanya
pertanyaan  pemantik
kepada peserta didik
“mengapa kita bisa
melihat pelangi setelah
hujan” ?  “mengapa
dasar  kolam  terlihat
lebih  dangkal dari
kedalaman

sebenarnya™ ?

Peserta didik menjawab
pertanyaan  pemantik

dari Guru

Motivasi

Motivasi

Guru memberikan

motivasi kepada

Peserta didik

mendengarkan motivasi

peserta didik yang disampaikan oleh
Guru
Guru menyampaikan | Peserta didik

kaitan Al- Qur’an
surat An- Nur ayat 35
dengan  gelombang

cahaya

mendengarkan  yang

disampaikan Guru
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Menyampaikan Menyampaikan
Tujuan Tujuan

Guru Peserta didik
menyampaikan mendengarkan  tujuan
tujuan  kepada pembelajaran yang

peserta didik.

disampaikan oleh Guru.

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Alokasi
Pendekatan Didik Waktu
Kosntruktivisme
Elicitasi Guru  menayangkan | Peserta didik 65
video  pembelajaran | mengamati video | Menit
mengenai  fenomena | pembelajaran
gelombang cahaya
Guru menanyakan | Peserta didik menjawab
pertanyaan mengenai | pertanyaan dengan
fenomena gelombang | melakukan diskusi
cahaya
Guru melakukan | Peserta didik
demonstrasi mengenai | mengamati
konsep dan fenomena | demonstrasi yang
gelombang cahaya dilakukan oleh Guru
Guru menanyakan Peserta didik
pertanyaan dari hasil | menjawab pertanyaan
pemahaman tentang dengan melakukan
demonstrasi yang diskusi
telah dilakukan
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Rekonstruksi | Guru membentuk | Peserta didik duduk
Ide kelompok diskusi sesuai kelompok yang
telah dibagikan oleh
Guru
Guru membagikan | Peserta didik
LKPD kepada peserta | mengerjakan  LKPD
didik yang dibagikan oleh
Guru
Guru memberikan | Peserta didik
arahan tentang cara | mendengarkan arahan
mengerjakan LKPD dan mengerjakan
LKPD
Aplikasi Ide Guru memantau | Peserta didik
peserta didik dalam | mengerjakan ~ LKPD
mengerjakan LKPD | dan percobaan
dan melakukan | kelompok dengan
percobaan kelompok | pengetahuan dan
mengenai pembiasan |aplikasi  ide  pada
cahaya percobaan  mengenai
pembiasan cahaya
Evaluasi Guru meminta peserta | Peserta didik

didik mepresentasikan

hasil kerja kelompok

memprsentasikan hasil

kerja diskusi kelompok

diskusi mereka
Guru memberikan | Peserta didik
apresiasi kepada | mendengarkan

seluruh kelompok

apresiasi dari Guru
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Kegiatan Penutup
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik Alokasi
Waktu
Guru meminta peserta didik Peserta didik memberikan 10 Menit

menyimpulkan hasil materi

pembelajaran

kesimpulan tentang hasil

materi pembelajaran

Guru melakukan refleksi
kembali mengenai materi yang
sudah dipahami dan belum

dipahami oleh peserta didik

Peserta didik menyampaikan
materi yang sudah dipahami

dan belum dipahami

Guru memberikan penguatan
materi mengenai gelombang

cahaya

Peserta didik mendengarkan
penguatan yang

disampaikan oleh Guru

Guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan hamdalah

dan salam kepada peserta didik

Peserta didik mengucapkan
hamdalah secara bersamaan
dan menjawab salam dari

Guru
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Glosarium

Cahaya

Energi berupa gelombang elektromagnetik yang dapat dilihat oleh mata
manusia dengan panjang gelombang sekitar 380 nm hingga 750 nm.
Amplitudo

Simpangan maksimum suatu getaran

Cahaya Tampak

Bagian dari spektrum elektromagnetik yang dapat ditangkap oleh mata
manusia

Difraksi Cahaya

Peristiwa pembelokan atau penyebaran cahaya ketika melewati celah sempit
Difraksi Celah Tunggal

Penyebaran cahaya saat melewati satu celah sempit

Difraksi Kisi

Peristiwa difraksi cahaya ketika melewati kisi yang terdiri dari banyak celah
Dispersi Cahaya

Peristiwa terurainya cahaya putith menjadi berbagai warna spektrum
Frekuensi

Banyaknya getaran atau gelombang yang terjadi setiap detik.

Gelombang

Getaran yang merambat

Gelombang Elektromagnetik

Gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat

Gelombang Longitudinal

Gelombang yang arah getarannya sejajar dengan arah rambatnya.
Gelombang Mekanik

Gelombang yang memerlukan medium untuk merambat




Gelombang Transversal

Gelombang yang arah getarannya tegak lurus terhadap arah rambatnya.
Interferensi Cahaya

Peristiwa pertemuan dua atau lebih gelombang cahaya

Interferensi Konstruktif

Interferensi yang menghasilkan cahaya terang

Interferensi Destruktif

Interferensi yang menghasilkan daerah gelap

Interferensi Celah Ganda Young

Percobaan interferensi cahaya menggunakan dua celah sempit
Lapisan Tipis

Lapisan sangat tipis yang dapat memantulkan cahaya

Medium

Zat perantara yang dilalui gelombang saat merambat

Osilasi

Gerak bolak-balik suatu partikel di sekitar posisi keseimbangannya. Panjang
Gelombang

Radiasi Elektromagnetik

Energi yang merambat dalam bentuk gelombang elektromagnetik
Polarisasi Cahaya

Peristiwa ketika getaran cahaya dibatasi sehingga hanya bergetar pada satu
bidang tertentu.

Refleksi Cahaya

Peristiwa pemantulan cahaya

Refraksi Cahaya

Peristiwa pembelokan arah cahaya

Ruang Hampa

Ruang tanpa medium tempat gelombang elektromagnetik
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INSTRUMEN PENILAIAN DAN RUBRIKNYA
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1. Instrumen Penilaian Kognitif
Nama Peserta Didik
Kelas
Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Gelombang Cahaya
Kisi-Kisi Soal Diagnostik Awal
Alur Tujuan Indikator Soal Soal Taksonomi | Kunci
Pembelajaran Bloom
Menjelaskan Disajikan informasi mengen:i Apa yang dimaksud dengan C2 C
pengertian pengertian gelombang cahaya, | gelombang cahaya ?
gelombang peserta didik diminta | A. Gelombang mekanik
cahaya menjelaskan pengertian yang memerlukan
gelombang cahaya medium
. Gelombang longitudinal
yang merambat melalui
udara
. Gelombang
elektromagnetik yang
dapat merambat tanpa
medium
. Gelombang  transversal
yang hanya merambat di
air
. Gelombang bunyi yang
merambat tanpa medium
Menjelaskan Disajikan informasi mengenai | Berikut ini yang merupakan C2 B
sifat-sifat sifat-sifat gelombang cahaya sifat-sifat gelombang cahaya
pada adalah ...




2. Lembar Penilaian Afektif

Nama Penilai

Nama peserta didik yang dinilai
Kelas

Materi pokok

Petunjuk :
Berilah tanda ceklis (V) pada kolom skor sesuai sikap spiritual yang

ditampilkan oleh peserta didik,dengan kriteria sebagai berikut :

4 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan
3 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan
2 = Kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak

melakukan

.

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan

sesuatu

2 | Mengucapkan rasa Syukur atas karunia Tuhan

3 Memberi salam sebelum dan sesudah

menyampaikan pendapat/presentasi

4 | Mengucapakan syukur Ketika berhasil

mengerjakan sesuatu

S | Berserah diri (tawakal) kepada tuhan

6 | Mengukapkan kekaguman secara lisan
maupu tulisan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa

7 | Memelihara hubungan baik dengan
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3. Lembar Penilaian Psikomotor
Nama Peserta Didik

Kelas
Petunjuk :

Beri tanda cek ( \j) pada kolom 4, 3, 2, atau 1 sesuai hasil pengamatan

No Indikator Penilaian Kriteria Keterangan
1|12 (3|4
1 | Menyiapkan alat dan 4.1;1enyiapkan
bahan yang dibutuhkan di | semua alat dan
percobaan bahan yang
dibutuhkan.
3.Menyiapkan 2 alat
dan bahan.
2.Menyiapkan | alat
dan bahan.
1.Tidak menyiapkan
alat dan bahan.
2 | Merangkai alat untuk | 4. Merangkai alat
percobaan percobaan sesuai

dengan prosedur
dengan benar dan
berfungsi.

3. Merangkai alat da
bahan sesuai dengan
prosedur namun tidak
berfungsi.

2.Merangkai alat dan

bahan tidak sesuai
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| LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

SMAN CEH
i

GELOiNG CAHAYA

Kelompok :




A Identitas LKPD

Nama Penyusun © | Fifi Saltikal

Institusi SMA Negeri § Band

Mata Pelajaran / Kelas Fisika / X1 ( Fase F )

Materi Pokok Gelombang Cahaya

Judul Pratikum ;| Pengamatan Pembiasan Cahaya
Tahun Pelajaran 20252026

B. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu melakukan percobaan kelompok mengenai gelombang |
cahaya melalui pendekatan pembelajaran kosntruktivisme dengan baik
Pescrta didik mampu melakukan diskusi, tanya jawab dan presentasikan
hasil percobaan mengenai gelombang cahaya melalui pendekatan

pembelajaran kosntruktivisme dengan tepat

C. Tujuan Percobaan

Peserta didik mampu melakukan percobaan sederhana mengenai

peristiwa pembiasan cahaya

Peserta didik mampu menyelidiki hubungan indeks bias cahaya dengan

sudut bias melalui percobaan

Peserta didik mampu menyajikan hasil dari_percobaan mengenai

pembiasan cahaya

D. Dasar Teori

Refral

rambat cah

i Cahaya

Refraksi cahaya merupakan peristiva pembiasan, yaitu ketika arah

a berubah saat melintasi batas antara dua medium yang memiliki

Mengapa sedotan terlihat bengkok saat berada di dalam air ?

Elicitasi

o

Apakah cahaya selalu merambat lurus 7

Pemahkah kamu melihat cahaya berubah arah ?

Menurutmu, apa penyebab dari perubahan cahaya tersebut ?

kerapatan optik berbeda. Adapun persamaan dari refraksi cahaya mengikuti

Hukum Snelius yaitu sebagai berikut :

ny sin By=n; sin 6;

Keterangan
n = indeks bias medium pertama
n: = indeks bias medium kedua
6, = sudut datang (terhadap garis normal)
6 = sudut bias
"
S g
0
werm 1
ez
0
Swbn
Gambar. fenomena Refraksi cahaya
Orientasi

Perhatikan gambar dibawah ini !

Rekonstruksi Ide

Siapkan alat dan bahan berikut ini !

a Alat dan Bahan :
1. Gelas
2. Sedotan
3. Air

b. Langkah kerja :

1. Tuangkan air ke dalam gelas
2. Masukkan sedotan ke dalam air
3. Amatilah sedotan yang berada di dalam air

¢ Hasil Pengamatan

[ No | Kondisi
1 Sedotan di udara
2. Sedotan di air
d. Diskusi

1. Apa perbedaan tampilan sedotan di udara dan di air ?

2. Peristiwa apa yang terjadi pada cahaya ?
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Aplikasi Ide

Seberkas cahaya datang dari udara menuju air dengan sudut datang 45°. Indeks
bias udara adalah | dan indeks bias air adalah 1,33. Hitunglah besar sudut bias

cahaya di dalam air berdasarkan data terscbut!

Evaluasi

I Jelaskan fenomena yang terjadi pada pratikum yang telah dilakukan

berdasarkan konsep pembiasan cahaya ?

KESIMPULAN
Tuliskan kesimpulan yang Anda peroleh dari prakiikum ini. Kesimpulan harus
mencakup konsep gelombang cahaya dan fenomena pembiasan cahiaya berdasarkan

hasil percobaan yang telah Anda lakukan!

Mengapa pembiasan terjadi saat cahaya melewati dua medium berbeda 7
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Lampiran 7. Lembar Observasi Penerapan Pendekatan Konstruktivisme

INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN
PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

A. Identitas Instrumen

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gelombang Cahaya

Kelas (Fase) : XI (F)

Tahun Ajaran :2025 /2026

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Penyusun : Fifi Saltikal

Observer : Sarfina, S.Pd.

Institusi : UIN Ar - Raniry

B. Petunjuk Penilaian
Berilah tanda (v) pada kolom skor sesuai penilaian

4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Cukup
| = Kurang
No Sintaks Aspek yang Diamati Penilaian Catatan
Pendekatan 112|134

Konstruktivisme

1. | Orientasi a. Guru membuka

pembelajaran dengan

apersepsi yang
relevan

b. Guru mengaitkan
materi dengan

pengalaman  sehari-

hari peserta didik
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. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

dengan jelas

. Peserta didik

menunjukkan
kesiapan dan

perhatian

Elicitasi

. Guru mengajukan

pertanyaan pemantik

. Peserta didik

mengemukakan
ide/pendapat awal

. Guru memberi

kesempatan  diskusi
awal

. Guru tidak langsung

membenarkan  atau
menyalahkan jawaban

Rekrontruksi Ide

Guru  membimbing
peserta didik
membandingkan ide
awal dengan konsep

ilmiah

. Peserta didik aktif

berdiskusi dan bekerja

sama

. Guru  memfasilitasi

penggunaan
LKPD/eksperimen




&9

. Peserta didik

mengalami
peningkatan
pemahaman terhadap

konsep yang dipelajari

Aplikasi Ide

. Peserta didik mampu

menerapkan  konsep
pada  soal atau

permasalahan

. Guru  membimbing

peserta  didik  saat

menerapkan konsep

. Peserta didik mampu

menjelaskan hasil
diskusi atau
percobaan

Pembelajaran

mendorong  peserta

Evaluasi

didik berpikir kritis

. Guru mengajak

peserta didik
melakukan  refleksi

pembelajaran

. Guru memberikan

umpan balik terhadap

hasil belajar

Evaluasi
pembelajaran  sesuai
dengan tujuan

pembelajaran




d. Peserta didik mampu
menyimpulkan materi
pembelajaran

Saran dan Kesimpulan -
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Lampiran 8. Lembar Hasil Validasi Instrumen

B.

a. Lembar Validasi Modul Ajar Gelonbang Cahaya

LEMBAR VALIDASI DOSEN

INSTRUMEN MODUL AJAR

A. Identitas Instrumen

Judul Modul : Modul Ajar Gelombang Cahaya
Mata Pelajaran : Fisika

Kelas ( Fase ) :XI/(F)

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Acch
Tahun Ajaran :2025/2026

Penyusun : Fifi Saltikal

Validator : Zahriah, M.Pd.

Institusi : UIN Ar - Raniry

. Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (V) pada kolom skor sesuai penilaian

3 = Layak tanpa revisi
2 = Layak dengan revisi
1 = Tidak layak

No Aspek yang Dinilai

Catatan

1. | Kesesuaian modul dengan capaian

pembelajaran (CP)

2. | Kesesuaian modul dengan alur tujuan

pembelajaran (ATP)

Setile dlur duc-
[P R it

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kelengkapan identitas modul

Kesesuaian materi gelombang cahaya

Ketepatan konscp fisika

N o » @

K

konstruktivisme

8. | Kejelasan langkah pembelajaran

LEMBAR VALIDASI GURU

INSTRUMEN MODUL AJAR

A. Identitas Instrumen

C.

Judul Modul
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas ( Fase ) X1/ (F)
Satuan Pendidikan
Tahun Ajaran :2025/2026
< Fifi Saltikal

: Sarfina, S.Pd.

Penyusun
Validator
Institusi

Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (v') pada kolom skor sesuai penilaian

3 = Layak tanpa revisi
2 = Layak dengan revisi
1 =Tidak layak

: SMA Negeri 5 Banda Aceh

+ UIN Ar - Raniry

: Modul Ajar Gelombang Cahaya

9. | Kesesuaian LKPD I [ w:ﬁ-?’-—
10. | Sesuai karakteristik peserta ddik N

11. | Kejelasan prosedur pratikum /] W Py o <=
12. | Kesesuaian asesmen 7 %’J}Jm pob
13. | Kesesuaian instrumen penelitian v

14, | Keterpaduan refleksi v

15. | Kelengkapan media dan sumber

pembelajaran

16. | Kejelasan Bahasa

17. | Kontekstual kehidupan sehari-hari %

18. | Kelayakan modul digunakan /
Saran :

Banda Aceh,30 Januari 2026

Validator,

( Zahri .Pd.)
NIP.199004132019032012

No

Aspek yang Dinilai

Catatan

B

Kesesuaian modul dengan capaian

pembelajaran (CP)

Kesesuaian modul dengan alur tujuan
pembelajaran (ATP)

Kejelasan tujuan pembelajaran

Kelengkapan identitas modul

Kesesuaian materi gelombang cahaya

Sl o o s w

Ketepatan konscp fisika

e = ok

konstruktivisme

Kejelasan langkah pembelajaran

9. | Kesesuaian LKPD o

10."| Sesuai karakteristik peserta ddik W

T1. | Kejelasan proscdur pratikum V]

12. | Kesesuaian asesmen

13. | Kesesuaian instrumen penelitian

14. | Keterpaduan refleksi

15. | Kelengkapan media dan sumber A

pembelajaran

16. | Kejelasan Bahasa

17. | Kontekstual kehidupan schari-hari

18. | Kelayakan modul digunakan V4
Saran :

Banda Aceh, 05 Januari 2026

Validator,

( Sarfina, S.Pd.)
NIP.199201082023202130
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K i modul dan kegiatan [s[)=F]
dengan  alur  twjuan | dalam modul selaras dengan alur twjuan | 2/4
(ATP) yang telah di
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN MODUL AJAR 3 | Kejelasan tujuan | Tujusn  pembelajaran  dirumuskan zl’zl
Pengarub Terhadap Hasil Pasatagmin it e o
Belajar Peserta Didik Pada Materi Gelombang Cahaya Di SMA/MA selombang cebaya.
4 [Kelengkapan identitas | Identitas modul Gudul, mata pelajaran, | 01 02
A. ldentitas Instrumen ol kelas/fase, satan e persant o
Judul Modul : Modul Ajar Gelombang Cahaya sjaran, penyusun, institusi dan
Mata Pelajaran  Fisika validator) dituliskan secara lengkap.
Kelas ( Fase ) :XI/(F) 5 |Kescsuaian  materi | Materi yang disajikan sesuai dengan [ (1 002
gelombang cahaya | kompetensi peserta didik kelas XI dan | )3 D/
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Acch lingkup materi gelombang cahaya.
‘Tahun Ajaran 202572026 6 | Ketepatan konsep | Konscp fisika yang disajikan dalam | 01 02
Penyusun + Fifi Saltikal fisika modul benar secara ilmiah dan tidak KB’EM
Validator : Fitryawany, S.Pd.L, MPd. m'"h'lh" mikoneepel
Institusi : UIN Ar - Raniry Y : Makf, S inemy Ceeel CIER
Konstruktivisme (oricntasi, elicitasi, rekonstruksi  ide, Q/E“
B. Tabel Valldast aplikasi ide, dan evaluasi).
‘B:n;::m L,;K pada kolom skor sesuai penilaian. ] Tangiah | Ty pembelajaran | 01 02
5 Dyl pembelajaran disusun secara runtut, sistematis, dan | (3
2 = Kurang Layak mudah dipahami oleh guru dan peserta
I = Tidak Layak didik.
9 | Kescsusian LKPD | LKPD yang disajikan mendukung oig
No | Aspek Yang Dinilal Indikator Skor (1-4) Catatan tujuan pembelajaran dan mendorong 4
T [Kesesusian  modul | Modul ajar disusun sesuai dengan | 011 02 aktivitas belajar peserta didik secara
dengan capaian | capaian pembelajaran Fase F mata | (13 g4 aktif,
pembelsjaran (CP) | pelajaran  Fisika  pada  materi 70 [Sesuai . Karakierisuk | Modul  disusun _ sesuai  dengan | 01 02
ey citys. peserta ddik Karakteristik peserta didik kelas XI 7
(fase F) baik dari segi bahasa, akivitas,
(fusc F) baik dari segi bahasa, aktivitas, - e )
l maupuilingkat kesulitm 11 FKejelasan  prosedur | Prosedur praktikum dituliskan secara | 01 02
11 Kejelasan —prosedur | Proscdur praktikum dituliskan secara | 01 02 it loum jelas, runtut, dan mudsh dilaksanskan 4
L pratikum jolas, runtut, dan mudah dilaksanakan oleh peserta didik.
oleh peserta didik. 12 | Kesesuaian asesmen | Bentuk dan teknik asesmen sesuai [ 01 (2
12| Kesesuaian asesmen | Bentuk dan teknik asesmen sesuai [ 01 (32 dengan wjuan pembelajaran, materi, Q)/gc
dengan tujuan pembelajaran, materi, dan pendekatan konstruktivisme.
U dan pendekatan konstruktivisme. 13| Kesesuaian instrumen | Instrumen yang digunakan dalam | 01 02
13 | Kesesuaian instrumen | Instrumen yang digunakan dalam | 01 02 penctitam (m”,“-,mdnl sesuai untuk mengukur hasil (="}
pwl\mr&m”'“-‘mdul sesuai untuk mengukur hasil =) belajar peserta didik pada materi
belajar peserta didik pada materi gelombang cahaya.
gelombang cahaya. 14 Tefleksi | Modul memuat kegiatan refleksi yang [ 001 02
14 | Keterpaduan reficksi | Modul memuat Kegiatan reflcksi yang | 01 ok pesets A g o
memungkinkan peserta didik dan guru 04 mengevaluasi  proses dan  hasil
mengevaluasi  proses  dan  hasil pembelajaran.
pembelajaran. 5K media | Media dan sumber belgjar yang | 01 02
15 |Kelengkapan _ media | Mcdia  dan  sumber belajar yang [ 01 02 & sumber | digunakan relevan, memadai, dan o5 04
dan sumber | digunakan relevan, memadai, dan | 1§ 04 y i huss
pembelajaran mendukung  pencapaian  tujuan A Sl
pembelajaran. L _ 16 | Kejelasan Bahasa Bahasa yang digunakan bersifat baku, | 1 02
16; Wt iabin: | ibas yung digouikil bt ak, | L1 Ez/ Komunikatf, dan tidak menimbulkan | (73 m/
komunikatif, dan tidak menimbulkan | ()3 M3 penafsiran gand.
penafsiran ganda. - = o
- - - 17 kstual Materi dan kegiatan pembelajaran | 01 02
17 | Konteksual gy esed g pmie | ST kehidupan schari-hari | dikaitkan dengan fenomena gelombang | (13 kg4
kehidupan schari-hari | dikaitkan dengan fenomena gelombang | (73 kgs i st
cahaya dalam kehidupan sehari-hari.
& Ry modal | Modul sfar Tayak digmalan sdbagai | O 18 |Kelayakan  modul | Modul sjar layak digunakan sebagai | OI O
digunakan perangkat  pembelgjaran  dan mé diginakag Poghat  pembelijenn  den (=]
pendukung penclitian. pendukung penelitian.




C. Kesimpulan dan Tanda Tangan
Kesimpulan Validator :
O Instrumen layak digunakan tanpa revisi
O Instrumen layak digunakan dengan revisi
O Instrumen tidak layak digunakan

/ :
W\U: ..... %@Wﬂkﬁw ......................

.....................................................
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b. Lembar Validasi Instrumen Observasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN

PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

Identitas Instrumen
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Gelombang Cahaya
Kelas (Fase) : XI(F)
Tahun Ajaran 1202572026
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Acch
Penyusun < Fifi Saltikal
Validator : Zahriah, M.Pd.
Institusi : UIN Ar — Raniry
. Petunjuk Penilaian

Berilah tanda (V') pada kolom skor sesuai penilaian

3 = Layak tanpa revisi
2 = Layak dengan revisi

1 = Tidak layak
No Aspek yang Dinilai 11215 Catatan
1. | Kesesuaian instrumen  dengan
tujuan penelitian ’ X
2. | Kesesuaian instrumen dengan v
pendekatan konstruktivisme
3. | Kesesuaian indikator  dengan
tahapan orientasi “1
4. | Kesesuaian _indikator ~ dengan B
tahapan elicitasi
5. | Kesesuaian indikator ~ dengan i
tahapan rekonstruksi ide

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN

PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME

A. Identitas Instrumen
Mata Pelajaran : Fisika
Materi Pokok : Gelombang Cahaya
Kelas (Fase) : XI(F)
Tahun Ajaran :2025/2026
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Acch
Penyusun : Fifi Saltikal
Validator : Juniar Afrida, M.Pd.
Institusi : UIN Ar - Raniry
B. Petunjuk Penilaian
Berilah tanda (') pada kolom skor sesuai penilaian
3 = Layak tanpa revisi
2 = Layak dengan revisi
1 = Tidak layak
No Aspek yang Dinilai 1|23 Catatan
I. | Kesesuaian instrumen dengan
tujuan penelitian V| gevan
2. | Kesesuaian  instrumen  dengan \/
pendekatan konstruktivisme :Su(rs
3. | Kesesuaian indikator  dengan
tahapan orientasi [VIN
4. |Kesesuaian indikator  dengan
tahapan elicitasi o

Kesesuaian  indikator  dengan
tahapan rekonstruksi ide

(VY2

6. | Kesesuaian indikator dengan
tahapan aplikasi ide v

7. | Kesesuaian  indikator dengan
tahapan evaluasi v

8. | Kejelasan petunjuk pengisian v

Ea Kelayakan instrumen digunakan P e
dalam penclitian

Edemmkmm W

Saran :

Banda Aceh,30 Januari 2026
Validator,
( ial M.Pd.)
NIP.199004132019032012
6. | Kesesuaian  indikator  dengan
tahapan aplikasi ide ‘/ o
7. | Kesesuaian  indikator ~ dengan \/
tahapan evaluasi ‘M
8. | Kejelasan petunjuk pengisian [P
9. | Kelayakan instrumen digunakan \/ 3 AM
dalam penelitian
10. | Kejelasan petunjuk pengisian polnt 3 (@GeronAris Chomsgn
rermsawel )
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI PEMBELAJARAN
PENDEKATAN KOSNTRUKTIVISME

Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Materi Gelombang Cahaya Di SMA/MA

A. ldentitas Instrumen 3 | Kesesusian  indikator | Indikator _observasi pada whap [ 102
Mata P  Fisika dengan tahapan | orientasi - menggambarkan kegistan | [p4 (4
Materi Pokok : Gelombang Cahaya orientasi awal pembelajaran
Kelas (Fase) XIF) 4| Kescsusian _indikator | Indikator obscrvasi pada ahap clictasi | 01 02
Tabun Ajaran :2025/2026 o b Sl |
= > clicitasi dan pemahaman awal peserta didil
Satuan Pendidikan .SMANe-genSBlndlAuh T Rt i shocal e 5
Penyusun < Fifi Saltikal i i
Validator : Fitryawany, S.Pd.I, M.Pd rekonstruksi ide dan pengembangan konsep peserta
Institusi + UIN Ar - Raniry didik
6| Kescsusian _indikator | Indikator observasi pada tahap aplikas | 01 02
B. Tabel Validasi dengan  tahapan | ide menunjukkan kemampuan peserta | 304
Berilah tanda (¥) pada kolom sk i penilai peRce e R ?
tanda (V) pada kolom skor sesuai penilaian. o b
A'=Sangat Layak 7 Kesesuaian indikator | Indikator observas’ pada tahap evaluasi | 01 032
3= Layak dengan tahapan | memuat  kegiatan reflcksi terhadap | k034
2 = Kurang Layak evaluasi pemahaman peserta didik  setelah
1 = Tidak Layak proses pembelajaran berlangsung.
B | Kejelasan _ petunjuk | Petunjuk pengisian instrumen diswsun | 1 02
pengisian secara jelas, sistematis, dan mudsh | g 4
No | Aspek Yang Dinilai Indikator Skor (1-4) Catatan hanmt
Koscsuaian instrumen | Instrumen obscrvasi disusun_ sesuai | 01 (12 5| Kelayakan iasiramen | Instramen observasi layak digunakan | O 012
dengan tujuan | dengan tujuan penclitian 0804 digunakan  dalam | sebagai alat pengumpulan data 0304
penclitian penclitian penclitian berdasarkan kelengkapan
Kesesuaian instrumen | Indikator dalaminstrumen observasi | [11 12 . dilor g "‘”‘;"" s — —
10 |Kejelasan  petunjuk | Bahasa yang digunakan 102
deogan  pendekatan | menyebutkan gkt i Lfal pengisian instrumen bersifat baku, komunikatif, | (73
ivi dalam dan tidak menimbulkan penafsiran
kegiatan pembelajaran. ganda.
C. Kesimpulan dan Tanda Tangan
Kesimpulan Validator :
O Instrumen layak digunakan tanpa revisi
O Instrumen layak digunakan dengan revisi

O Instrumen tidak layak digunakan
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c. Lembar Validasi Instrumen Soal Pretest dan Posttest
LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom yang telah disediakan didik diminta Alasan:
Butir Indikator Soal Taksonomi Keterangan besar sudut
il B bias  cahaya  yang
dibiaskan.
T |Dissjikan data cepat| C2 | O Layak tanpa revis GH.ayak dengan revis . [:'“ o
. kan nilai sudut|  C4 Layak v
b O Tidak layak lm:jluh n‘;: s u.u O Layak tanpa revis [&Layak dengan revis
dan nilai indeks bias ATagdne > e '"':‘:Ak O Tidak layak
suatu medium, peserta + Tedak Sepuos den ATP medem poga u'h'n Alasan: "
didik diminta chumry comal dge tatsorows , Sebeiny S """"" ta  menent + Sopunke |nSkabor an Srod
indeks bias medium o Yohehks ool ol (3 atre ¢4 2,
menentukan cepat €8 (3 a4 7
tersebut terhadap udara
rambat cahaya dalam
3 . menggunakan hubungan
Rdio fenichl denl sudut batas dan indeks
topat. bias.
isajil jeni c2 tanpa revis & Layak den i ——t
\2) D-Iu,-m bebmpa::; O Layak tanpa revis EXLayak dengan revis 6 |Dissjikan  perisiwa |  C4 | O Layak tanparevis @Layak dengan revis
sfomb-n. g, peserta [ Tidak layak pemastil cabaya. dari O Tk layak
diminta menentukan ' 3
i A Brsor ik s himcdus Al ke editm beperty Alasan:
gelombang yang tidak + fedu Brser § fillai-_indeks  biasn  fool
el + Fomar foa Wb P G
dapat o peserta  didik diminta
polarisasi. -
3 |Disgjikan  perisiwa|  C2 | [ALayak tanparcvis O Layak dengan revis oy, .
pembiasan cahaya putih O Tidak layak dipantulkan.
pada prisma, peserta Alasan: Q) Disajikan suatu peristiwa c3 O Layak tanpa revis Layak dengan revis
Cidtl dleuksts sinar  cahaya  yang O Tidak layak
menentukan  penyebab mengenai dua cermin —
deviasi sinar ungu |c.blh datar, peserta  didik L Gt o Buyn wgabn
besar dibandingkan sinar diminta  menentukan «(cz 1
biru. jenis  peristiwa  yang
4 | Disajikan data sudut c4 O Layak tanpa revis ELayak dengan revis terjadi,
datang dan indeks bias O Tidak layak 8 | Disajikan peristiwa (&) [ Layak tanpa revis O Layak dengan revis
dua medium, peserta - Sehan says lovel (3 cahaya dengan berbagai O Tidak layak
wama yang dijatuhkan Alasan: 12 | Disajikan  data  jumlah (&) O Layak tanpa revis (31 ayak dengan revis
pada kisi difraksi, peserta O Tidak layak
didik
menentukan wmu Alasan:
cahaya yang mengalami ™ e Sl
pelenturan paling kuat. diminta menghitung
9 |Dissjikan  informasi | €4 | Olayak tanpa revis O Layak dengan revis panjang  gelombang
panjang gelombang O Tidak layak cahaya yang digunakan
cahaya  dan  orde Alisani Badas percobean  kisi
maksimum  pada  kisi difiaksi,
difraksi, peserta didik 13 | Disajikan data panjang C4 yak tanpa revis [ Layak dengan revis
diminta  menghitung gelombang cahaya, jarak [ Tidak layak
jumlah garis kisi yang kisi ke layar, dan jarak Alasan:
digunakan. terang orde tertentu dari
terang  pusat, peserta
10 | Disajikan data panjang a O Layak tanpa revis 3-Layak dengan revis didik diminta
gelombang cahaya, jarak [ Tidak layak menghitung jumlah garis
layar ke celah, dan jarak o tiap cm pada kisi
antarcelah, peserta didik « Sotpac level et (Cq) diffaksi.
diminta  menentukan 14 | Disajikan data jumiah| C3 | B Layak tanparevis O Layak dengan revis
jarak dua pita terang garis kisi, sudut deviasi 0 Tidak layak
berdekatan pada pola garis lerang  pertama, Alasan:
interferensi celah ganda. peserta  didik  diminta
11 [ Disgjikan data panjang c4 & Layak tanpa revis [ Layak dengan revis menghitung  panjang
gelombang cahaya, O Tidak layak gelombang sinar
jumlah garis kisi, dan TR monokromatik  yang
sudut deviasi, peserta digunakan.
didik o 15 | Disajikan beberapa c2 D ayak anpa revis O Layak dengan revis
menentukan  banyaknya pemyataan tentang fiffl O Tidak layak
garis  terang  yang s.elo'mbans»wsm ::lk Alasan:
terbentuk pada layar. diminta menentukan




pernyataan yang sesuai
dengan ciri-ciri
gelombang cahaya.

16 | Disajikan beberapa C2 O Layak tanpa revis GdTayak dengan revis
pernyataan pada O Tidak layak
percobaan kisi- difraksi, Alnsan: _
peserta didik  diminta - Savaile lovel gl (€5) = mempaiil
menentukan upaya yang
dapat memperbesar lebar
pita terang.

7 | Dissjikan data_panjang c4 @Layak tanpa revis O Layak dengan revis
gelombang cahaya, O Tidak layak
jumlah garis kisi, dan Alasan:
sudut deviasi maksimum,
peserta  didik  diminta
menghitung  banyaknya
garis terang yang terjadi
pada layar.

18 | Disgjikan data panjang C3 O Layak tanpa revis [S4Layak dengan revis
gelombang, lebar celah, O Tidak layak
jarak layar, dan orde Alasan:.
gelap tertenty, peserta  Sepaahn Lok 1o
didik diminta
menghitung jarak garis
gelap ke layar dari terang
pusat.

19 | Disajikan gambar pola C4 O Layak tanpa revis [B-Layak dengan revis
terang pada kisi, peserta O Tidak layak
didik diminta R laziu:
menghitung  panjang m el &

LEMBAR VALIDAS! INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom yang telah discdiakan
Butic|  Indikator Soal | Taksonomi Keterangan
o] Born,
1 |Dissjikan data  cepat [+ O Layak wnpa revis 3'Layak dengan revis

rambat cahaya di udara
dan nilai indeks bias
suatu medium, peserta
didik diminta
menentukan cepat
rambat cahaya dalam
medium tersebut dengan
tepat.

O Tidak layak
Alasan: L
Indiuator § coml So0ost, bousgn
Gase \evel koot W
porany tegs weten Co(moie)
il kern C; etnivageae)
t;“\w.rmw St o gerkilatan

2| Disajikan beberapa jenis |  C2 | 2 Layak tanpa revis O Layak dengan revis
‘gelombang, peserta didik O Tidak layak
Qiminty) | ngnaakan Alasan:
gelombang yang tidak Godaln  Sehvan  SBhmvgn
dapat mengalami
polarisasi.

[ 3 |Dissjikan  peristiva |  C2 |42 Layak tanpa revis ) Layak dengan revis

pembiasan cahaya putih 0O Tidak layak
pada prisma,  peseria Alagan:
didik diminta bt Sesumh
menentukan  penyebab
deviasi sinar ungu lebih
besar dibandingkan sinar
biru.

4 | Disajikan data sudut c4 D4 ayak tanpa revis O Layak dengan revis

datang dan indcks bias

dua medium, peserta

O Tidak layak

97

cahaya
yang

gelombang
monokromatik

digunakan.

Disajikan data jumlah
garis kisi, orde terang,
dan  sudut
maksimum, peserta didik
diminta menghitung
panjang gelombang
cahaya.

deviasi

3

@ 1Layak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak

Alasan:

Banda Aceh, 3 0 Januari 2026

Validator,

( Zaliriah, M.Pd)
NIP.199004132019032012

Alasan:

Gudal  Sopmis

bias.

& Layak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

Cduln S

6 |Dissjikan  peristiwa
pemantulan cahaya dari
udara ke medium beserta
nilai indeks biasaya,
mencntukan besar sudut
polarisasi cahaya yang
dipantulkan.

CfLayak tanpa revis 1 Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

Al

7 | Disajikan suatu peristiwa
sinar  cahaya  yang
mengenai dua cermin
datar, peserta  didik
diminta menentukan
jenis  peristiwa  yang
terjadi.

C3

& Layak tanparevis [ Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

P

8 |Dissjikan peristiwa

cahaya dengan berbagai

C3

Wayak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak




wama yang dijatuhkan
pada kisi difraksi, peserta
didik menentukan wama
cahaya yang mengalami

Alasan:

& o

pelenturan paling kuat.

9 |Dissjikan  informasi | C4 Layak tanpa revis O Layak dengan revis
panjang gelombang O Tidak layak
cahaya  dan  orde Alasan:

maksimum  pada  kisi
difraksi, peserta didik
jumlah garis kisi yang
digunakan.

\W

Disgjikan data panjang
gelombang cahaya, jarak
layar ke celah, dan jarak
antarcelah, peserta didik
diminta menentukan
jarak dua pita terang
berdekatan pada pola
interferensi celah ganda.

ca

DLayak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

e

Disajikan data panjang
gelombang cahaya,
jumlah garis kisi, dan
sudut deviasi, peserta
didik diminta
menentukan banyaknya
garis  terang  yang
terbentuk pada layar.

' Layak tanpa revis ] Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

pemyataan yang sesuai
dengan ciri-ciri
gelombang cahaya.

2

Disajikan beberapa
pemyataan pada
percobaan kisi  difraksi,
poserta didik  diminta
menentukan upaya yang
dapat memperbesar lebar
pita terang.

tanpa revis [ Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

W%

Disajikan data_panjang
gelombang cahaya,
jumlah garis kisi, dan
sudut deviasi maksimurm,
peserta didik diminta
menghitung ~ banyaknya
garis terang yang terjadi
pada layar.

A ayak tanpa revis [ Layak dengan revis
O Tidak layak

.l}w

Disgjikan data panjang

gelombang, lebar celah,
jarak layar, dan orde
gelap tertentu,  peserta
didik diminta
menghitung jarak garis
gelap ke layar dari terang
pusat.

C3

[ Kayak tanpa revis [J Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

= A

Disajikan gambar pola

terang pada kisi, peserta
didik diminta
menghitung  panjang

/Layak tanpa revis (] Layak dengan revis
[ Tidak layak
Alasan:

12

Disajikan data jumlah
garis kisi, jarak layar, dan
jarak dua garis terang
berurutan, peserta didik
diminta menghitung
panjang gelombang
cahaya yang digunakan
pada percobaan  kisi
difraksi.

3

[ Layak tanpa revis 0 Layak dengan revis
O Tidak layak

Alasan:

T

Disajikan data_panjang
gelombang cahaya, jarak
kisi ke layar, dan jarak
terang orde tertentu dari
terang  pusat, peserta
didik diminta
menghitung jumlah garis
tap cm pada kisi

91 ayak tanpa revis [ Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

o

Disajikan ~ beberapa

Dissjikan data jumlah
garis kisi, sudut deviasi
garis terang pertama,
peserta  didik  diminta
menghitung  panjang
gelombang sinar
‘monokromatik yang
digunakan.

Cc3

[ ayak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

Cjew

pemyataan tentang sifat
gelombang, peserta didik

/Layak tanpa revis [ Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

[ Tesonbmg — aimya]

cahaya
monokromatik yang
digunakan.

20

) o

Disajikan ~data jumlah
garis kisi, orde terang,
dan sudut  deviasi
maksimum, peserta didik
diminta  menghitung
panjang  gelombang
cahaya.

C3

ayak tanpa revis 0 Layak dengan revis
O Tidak layak

Alasan:

Lo

N

Banda Acch, 24 Januari 2026

Vali

ida, M.Pd.)
202023212043
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN SOAL PRETEST DAN POSTTEST menjclaskan _penycbab
Petunjuk : berilah tanda centang pada kolom yang telah discdiakan e ot fogy: bt
besar dibandingkan sinar
Butir Indikator Soal Taksonomi Keterangan biru.
Soal Bloom i ) S | Disajikan scbuah cahaya | €2 | OrLayak tanpa revis O Layak dengan revis
|| Disajikan peristiwa [&] Layak tanpa revis 0 Layak dengan revis yang melewati  celah O Tidak layak
rambatan cahays, peserta 0 Tidak layak sempit atau kisi tipis Alasan:
didik diminta Al yang membentuk pola
menjclaskan  pengertian terang-gelap,  peserta
gelombang  cahaya didik diminta
berdasarkan  peristiwa menjelaskan jenis
tersebut peristiwa  penycbaran
2 |Disajikan data cepat c3 Layak tanpa revis [ Layak dengan revis iy tecsdbit
rambat cahaya di udara O Tidak layak 6 | Disajikan peristiwa &) OLayak tanpa revis [ Layak dengan revis
dan nilai -indzks bias Abicans cahiaya. deogan berbagaé O Tidak layak
suatu  medium, Pﬂﬂ‘“ wama yang dijatuhkan Abidains
didik i pada kisi difraksi, peserta
geaicin oepat didik diminta
rambat cahaya dalam .
:::m tersebut dengan cahaya yang mengalami
T i Jemsjenis| €2 | O Cayak anpa revis O Layak dengan revis Ml _
e ) 7 | Disajikan beberapa 2 €T Layak tanpa revis O Layak dengan revis
gelombang peserta didik O Tidak layak i
diminta  menjelaskan AlaGasi pemyataan tentang sifat O Tidak layak
jenis gelombang yang gelombang, peserta didik Alasan:
tidak mengalami S =
polarisasi cahaya pernyataan yang sesuai
& Disajikan _perstwa| €2 | & Layak tanparevis O Layak dengan revis dengan Cod
pembiasan cahaya putih O Tidak liyak Eclombing sbaye
pads prisma, pesena e 8 |Disajikan data sudut| C3 Tayak tanpa revis O Layak dengan revis
didik diminta datang dan indeks bias [ Tidak layak
dua  medium, peserta Alasan:
12 [ Dissjikan data panjang | C4 | 3 Layak tanpa revis O Layak dengan revis T diminta
gelombang cahaya, jarak 0 Tidak layak menghitung besar sudut
layar ke celah, dan jarak A bias  cahaya  yang
antarcelah, peserta didik dibiaskan.
diminta  menentukan 9 [Disajikan nilai sudut| 3 | O/Layak tanpa revis O Layak dengan revis
jarak dua pita terang batas cahaya dalam suatu O Tidak layak
berdekatan pada pola medium, peserta  didik Alasan:
interferensi cclah ganda. diminta  menentukan
13| Disajikan data panjang | CA | D¥Layak tanpareyis [ Layak dengan revis indcks  bias  medium
gelombang  cahaya, O Tidak layak terscbut terhadap udara
jumlah garis kisi, dan ‘Alasan menggunakan hubungan
sudut deviasi, peserta sudut batas dan indeks
didik diminta bias.
menentukan banyaknya [ 10 | Disajikan peristiwa Cc3 QLayak tanpa revis [ Layak dengan revis
garis  terang  yang pemantulan cahaya dari O Tidak layak
terbentuk pada layar. udara ke medium beserta Alasan:
nilai indeks biasnya,
14 | Disgjikan data jumlsh c4 &.ayak tanpa revis O Layak dengan revis peserta  didik diminta
garis kisi, jarak layar, dan O Tidak layak menentukan besar sudut
jarak dua garis terang Alasan: polarisasi _cahaya yang
berurutan, peserta didik dipantulkan.
diminta  menganalisis 11 | Disajikan  informasi Cc4 OrLayak tanpa revis [ Layak dengan revis
:"‘J.';B e 3;::‘:’“: panjng  gelombang O Tidak layak
: cahaya  dan  orde Alasan:
pfm percobaan  kisi M pods ki
i diffaksi, peserta  didik
15 | Disajikan data panjang c4 OALayak tanpa revis [ Layak dengan revis

gelombang cahaya, jarak
kisi ke layar, dan jarak

O Tidak layak

Alasan:

diminta  menghitung
jumlah garis kisi yang

digunakan.

B




€3 | Ofayak tanparovis O Layak dengan revis
00 Tidak layak

[(19 [Dissjikan gambar poia

Layak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak
Alasan:

Layak tanpa revis O Layak dengan revis
O Tidak layak

menghitung  panjang

gelombang sinar

monokromatik yang

digunakan. _
Dissjikan  beberaps | C5 | (J/Layak tanpa revis [J Layak dengan revis
pemyataan pada O Tidak layak

percobean kisi difraksi, Alasan:

peseria didik  diminta

menyelidiki upaya yang

dapat memperbesar lebar

pita terang.

Dissjikan data panjang | C4 Layak wnpu revis O Layak
gelombang  cabaya, O Tidak layak

Jumlah garis kisi, dan Alasan:

Banda Acch, 64 Februari 2026
Validator,

[ S.pd)
NIP.199201082023202130
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Lampiran 9. Lembar Hasil Instrumen Tes Tertulis

a. Lembar Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

2-n

LEMBARAN SOAL PRETEST MATERI GELOMBANG CAHAYA
SMA NEGERI § BANDA ACEH

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Gelombang Cahaya
Nama : Cosphre owie
Kelas P X6

Waktu : 30 Menit

Satuan Pendidikan ~ : SMA Negeri 5 Banda Acch

Petunjuk Pengerjaan ;

. Bacalah do'a sebelum dan setelah selesai mengerjakan soal.

. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.

. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.

. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, D, atau E.

. Kerjakan soal secara mandiri tanpa membuka buku atau berdiskusi dengan
teman

engoes

o

Pilihlah jawaban yang paling tepat |

/K Cahaya laser dilewatkan melalui celah sempit atau kisi tipis di laboratorium
fisika. Setelah melewati celah tersebut, cahaya menyebar dan membentuk pola

terang—gelap pada layar di belakangnya. Peristiwa penyebaran cahaya akibat
melewati celah sempit tersebut merupakan contoh dari ...
A. Pembiasan
B. Interferensi
C. Dispersi
R®. Pemantulan
E. Difraksi
Jika sinar putih mel
sinar biru. Hal ini discbabkan olch....
A. Indeks bias sinar ungu < indeks bias sinar biru

ewati prisma maka deviasi sinar ungu lebih besar daripada
. Indcks bias sinar ungu > indeks bias sinar biru

B. Energi panas

Gl Gelombang clektromagnetik
D. Partikel

E. Getaran

Sinar biru, ungu, hijau, kuning, dan merah dijatuhkan pada kisi difraksi.
peristiwa yang benar berdasarkan sifat cahaya yang melentur adalah. ..
A. Sinar kuning melentur lebih kuat dari sinar merah
B. Sinar biru melentur lebih kuat dari sinar merah
C. Sinar hijau melentur paling lemah
D. Sinar merah melentur paling kuat
X Sinar ungu melentur paling kuat

\/ﬁ;l umum dari gelombang adalah sebagai berikut :

(1) Tidak dapat merambat dalam ruang hampa
(2) Merambat dengan lurus medium yang berbeda
(3) Mengalami refleksi

(4) Mengalami difraksi

(5) Mengalami interferensi

A

Dari sifat gelombang di atas, yang sesuai dengan ciri-ciri gelombang cahaya
adalah. ..

A.(1) dan (2) saja

B. (3) dan (4) saja

C.(2), (3) dan (4)

¥.(3), 4), dan (5)

E. (1), 3), (4) dan (5)

. Seberkas sinar datang dengan sudut datang 40° dari air ke udara. Besarnya
sudut bias sinar adalah ...( ng, =§,nu,,.m =1)
A. 39.8°
B. 58,9°

L . .

< ‘«‘_—m « kecepatan sinar biry
L n. ‘m smar &v“h«p&m sinar biry
E Freklenui sinar ungy © ¢ Trekuensi sinar bir

\'/(m.“h" beberapa jenis gelombang berikut ini
(1) Gelombang bunyi
(2) Gelombang pada pegas
(3) Cahaya putih
(4) Sinar gamma
(5) Sinar-x

Berd:

sifat pol 1 ng, jenis gelombang yang tidak dapat

mengalami polarisasi adalah ..
A ldan2
B.1dan3
C.2dan3
D.3dand
E.4dans

\yBiheepunnMahyndiuh-.uhl-hlxlo'nwmmlnmhn
cahaya dalam medium yang mempunyai indeks bias 1,5 adalah. ..
A 2x10° mvs
B. 25x10° m/s
C. 3x10% m/s
D. 3,5x 10° m/s
E. 4x10°m/s

j< Ketika sinar matahari masuk melalui celah jendcla dan mengenai debu di

terlihat berkas cahaya yang merambat lurus dan dapat menjangkau
benda di dalam ruangan tanpa memerlukan medium perantara.
jukkan bahwa cahaya k

berbagai

tersebut
X. Gelombang mekanik

C. 45,30
X. 61,32
E. 65°

- Bila sudut batas sinar di dalam suatu medium adalah 45° maka indeks bias

Medium terhadap udara adalah. . (tygera = 1)
A 12

B. 13
2 14
D. 15
Bl

%rkﬂs sinar datang dari udara ke suatu medium optik yang memiliki indeks
bias 4/3 jika sinar yang dipantulkan ter polarisasi linier maka besar sudut
polarisasinya adalah. ..

A.30°
B. 37°
C. 45°
B.53°
E. 60°

%- Berkas cahaya dengan panjang gelombang 500 nm datang tegak lurus kisi
yang berada pada jarak 80 cm dari layar. Pola interferensi yang terbentuk
pada layar diukur bahwa jarak terang orde kedua ke terang pusat terpisah 10
mm. Banyaknya garis tiap cm kisi adalah....(1 nm=1x 10 “'m)

A. 600
B. 500
C. 400
D. 300
B 125
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Al g
'\'2/("“"' kisi difraksi dengan konstanta kisi 500 garis/cm digunakan untuk ane
"Mendifraksikan cahaya pada layar yang berjarak 1 m dari kisi. Jika jarak B. 100 garig/mp
Antara dua garis terang berurutan pada layar 2,4 cm, maka panjang gelombang C. 250 gari,
Yang digunakan adalan. =
A. 400 nm %5.250 garis/em
B.4
o 4;: :'mn E. 250 garis/mm
D. 560 nm
E. 600 nm K:buah kisi yang i2.000 gari ima sinar i
dut deviasi garis terang pertama sebesar 30°. Panjang gelombang sinar
3- Seberkas cahaya ik dengan panjang gelombang 500 nm tegak fonokromatik tersebut adalah...(1nm =10)
1urus pada kisi difraksi, Jika kisi mermiliki 400 gari tap om dan sudut deviasi A. 1.000 nm
$inar 30 ° maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah..... B.750 nm
A 24 C. 500 nm
B.25 D. 260 nm
&.26 %250 nm
D. 50
el \y{erhatikan ikut ini
g pernyataan-pernyataan berikut ini :
\/ﬁéuah celah ganda disinari dengan cahaya yang panjang gelombangnya 640 (1) Mengganti kisi dengan kisi yang jumlah garis per militernya lebih besar
nm. Sebuah layar diletakkan 1,5 m dari celah. Jika jarak kedua celah 0,24 mm (2) Cahaya yang dijarubkan dari biru ke kuning
maka jarak dua pita terang yang berdekatan adalah.... (3) Mengganti cahaya yang dijatuhkan dari merah ke hijau
#.4,0mm (4) Mendekatkan layer dari kisi
B. 6,0 mm Yang termasuk upaya memperbesar lebar pita terang pada percobaan kisi
C.8,0mm difraksi adalah. ..
D. 9,0 m
E.9,6 mm K (1) dan (2)
B. (1)dan (3)

\)zSehuah cahaya dengan panjang gelombang 10 ym melewati sebuah kisi. Jika C. (1) dan (4)
order tertinggi yang dapat diamati pada layer sebesar 4 orde, jumlah kisi yang D. (2) dan (3)
E}

digunakan pada percobaan ini sebanyak... O)din ()
p-18
18, -
\/Téﬂm o ozt dengaguong gelombang 500 nm tegak LEMBARAN SOAL POSTTEST MATERI GELOMBANG € AHAYA
urus pada kisi difraksi, Jika kii et w» e E
e ‘ e W SMA NEGERI 5§ BANDAACEH
i maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah....
B Mata Pelajaran : Fisika
- Materi Pokok : Gelombang Cahaya
C.26
D. 50 Nama. i M Aney Syeligaica
X ; 51 Kelas : N-6
: Waktu : 30 Menit

 Fean Mk Pendidikan  : SMA Negeri 5 Banda Acch
Satuan 5 egen
Petunjuk Pengerjaan :
a Bacalah do’a sebelum dan setelah selesai mengerjakan soal.
b. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang tclah discdiakan.
c. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.
d. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang Xx)

Berkas cahaya k ik dij inari secara tegak lurus suatu padahuruf A, B, C, D, atau E. e
fet = & = et . e. Kerjakan soal secara mandiri tanpa membuka buku atau berdiskusi dengan
kisi. Berdasarkan diagram tersebut, dapat disimpulkan bahwa panjang

gelombang cahaya yang digunakan adalah....

Pilihla} jawaban yang paling tepat !
¥. 400 nm .
/ Sinar biru, ungu, hijau, kuning, dan merah dijatuhkan pada kisi difraksi.

B. 480 nm
peristiwa yang benar berdasarkan sifat cahaya yang melentur adalah...

C. 500 nm
A. Sinar kuning melentur lebih kuat dari sinar merah
D. 540 nm
B. Sinar biru melentur lebih kuat dari sinar merah
. 600 nm

C. Sinar hijau melentur paling lemah
,p, Sinar merah melentur paling kuat
E. Sinar ungu melentur paling kuat

. Seberkas cahaya jatuh tegak lurus pada kisi yang terdiri dari 5.000 tiap tiap
cm. Sudut deviasi orde kedua adalah 30 © . Panjang gelombang cahaya yang

digunakan adalah......

A.2.500 A \}Aifal umum dari gelombang adalah scbagai berikut :
B. 4.000 A (1) Tidak dapat merambat dalam ruang hampa
®.5.000 A (2) Merambat dengan lurus medium yang berbeda
D. 6.000 A (3) Mengalami refleksi

E.7.000 A (4) Mengalami difraksi



(5) Mengalami interferensi
Dari sifat gelombang di atas, yang sesuai dengan ciri-ciri gelombang cahaya
adalah. ..
A.(1) dan (2) saja
B. (3) dan (4) saja
C.(2),(3) dan (4)
B0). (4, dan 5)
E. (1), (3), (4) dan (5)

\%ebeﬂms sinar datang dengan sudut datang 40° dari air ke udara. Besarnya

sudut bias sinar adalah ...( iy =3, Pudara = 1)
A. 398°
¥ s89°
C. 453
D. 61,3°

E,65°
\/4./8": sudut batas sinar di dalam suatu medium adalah 45° maka indeks bias

medium terhadap udara adalah...(ny4a, = 1)
A 1.2
K13
C. 14
D. 15
E. 1,6

\ygebcrkas sinar datang dari udara ke suatu medium optik yang memiliki indeks

bias 4/3 jika sinar yang dipantulkan ter polarisasi linier maka besar sudut
polarisasinya adalah...

A.30°

B.37°

C. 45°

D.3dang

\/ dan §
o/ s
Bila Cepat rambagy cahaya dj ug

cahaya dalam medium yang
K 2x108 g
B. 25x 108 /s
C. 3x108 nys
D. 3,5 X 109 s
E. 4x10° nys

dara adalah 3 x 10° m/s maka cepat rambat
mempunyai indeks bias 1,5 adalah. ..

\,[Kelika sinar matahari masuk melalui celah jendela dan mengenai debu di

udara, terlihat berkas cahaya yang merambat lurus dan dapat menjangkau
benda di dalam ruangan tanpa memerlukan medium perantara.

berbagai

fe tersebut

bahwa cahaya p:
A. Gelombang mekanik

B. Energi panas

K. Gelombang elektromagnetik

D. Partikel

E. Getaran

\(. Berkas cahaya dengan panjang gelombang 500 nm datang tegak lurus kisi
yang berada pada jarak 80 cm dari layar. Pola interferensi yang terbentuk
pada layar diukur bahwa jarak terang orde kedua ke terang pusat terpisah 10
mm. Banyaknya garis tiap cm kisi adalah....(1 nm = 1 x 10 m)
A. 600
B. 500
C. 400
D. 300

25
ﬁ;uah kisi difraksi dengan konstanta kisi 500 garis/cm digunakan untuk
mendifraksikan cahaya pada layar yang berjarak | m dari kisi. Jika jarak

103

X 53

E. 60°

ahaya laser dilewatkan melalui celah sempit atau kisi tipis di laboratorium
fisika. Setelah melewati celah terscbut, cahaya menycbar dan membentuk pola
terang-gelap pada layar di belakangnya. Peristiwa penyebaran cahaya akibat
melewati celah sempit tersebut merupakan contoh dari ...

A. Pembiasan

B. Interferensi

C. Dispersi

D. Pemantulan

ika sinar putih melewati prisma maka deviasi sinar ungu lebih besar daripada
sinar biru. Hal ini disebabkan oleh....

A. Indeks bias sinar ungu < indeks bias sinar biru

x Indeks bias sinar ungu > indeks bias sinar biru

C. Kecepatan sinarungu < kecepatan sinar biru

D. Kecepatan sinar ungu > kecepatan sinar biru

E. Frekuensisinarungu < frekuensi sinar biru

‘erhatikan beberapa jenis gelombang berikut ini:

(1) Gelombang bunyi
(2) Gelombang pada pegas
(3) Cahaya putih
(4) Sinar gamma
(5) Sinar-X
Berdasarkan sifat polarisasi gelombang, jenis gelombang yang tidak dapat
mengalami polarisasi adalah ...
¥ 1dan2
B.1dan3
C.2dan3

antara dua garis terang berurutan pada layar 2,4 cm, maka panjang gelombang
yang digunakan adalah....

A. 400 nm

B. 450 nm

Y. 480 nm

D. 560 nm

E. 600 nm

13. S€berkas cahaya monokromatik dengan panjang gelombang 500 nm tegak
lurus pada kisi difraksi. Jika kisi memiliki 400 garis tiap cm dan sudut deviasi
sinar 30 © maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah.....
A24
X.25
C.26
D.50
E.51

\yéebuzh celah ganda disinari dengan cahaya yang panjang gelombangnya 640
nm. Sebuah layar diletakkan 1,5 m dari celah. Jika jarak kedua celah 0,24 mm
maka jarak dua pita terang yang berdekatan adalah....

)40 mm
B. 6,0 mm
K. 8,0 mm
D. 9,0 mm
E. 9,6 mm

" Scbuah cahaya dengan panjang gelombang 10 um melewati scbuah kisi. Jika
order tertinggi yang dapat diamati pada layer sebesar 4 orde, jumlah kisi yang
pada percobaan ini scbanyak. ..

A. 100 garis/cm




A.24
B. 100 garis/mm
B.2§
€. 250 garis/m e
X. 250 garis/em Sy
R :
kisi yang 2.000 Gt ko 1
Sudut deviasi garis terang pertama scbesar 30°. Panjang gelombang sinar erhatikan gambar berikut!
monokromatik tersebut adalah....(I nm = 10 %)
A. 1.000 nm
B. 750 nm
£. 500 nm
D. 260 nm
E. 250 nm
Berkas cahaya monokromatik digunakan menyinari secara tegak lurus suatu
(ikan pemyataan-pemyataan berikut ini : kitLBaduarkmdiag‘mmebm.dnpatdisimpu!hnbahw!plnjms
(I)Mumﬁuﬁdmpnmiymgjmmmpmﬁumy-whw lombang cahaya yang digunakan adalah....
(2) Cahaya yang dijatuhkan dari biru ke kuning A. 400 nm
(3) Mengganti cahaya yang dijatuhkan dari merah ke hijau B. 480 nm
(4) Mendekatkan layer dari kisi i

Ymgmmmkw-mempﬂbemlebupiumspldl cobaan kit

K ()dn ) jmhmyklwupadakmymgmdmdmsooomﬂw
B (1) dan G adalah 30 ° . Panjang gelombang cahaya yang
C. (1)dan(4)

D. (2)dan (3)
E. (2)dan(4)

104
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b. Lembar Prefest dan Posttest Kelas Kontrol

B4

LEMBARAN SOAL PRETEST MATERI GELOMBANG CAHAYA

SMA NEGERI § BANDA ACEH

MataPelsjaran - Fisika
Materi Pokok Gelombang Cahaya

Nama : groham

Kelas ix1-3

Waktu 30 Menit

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri § Banda Acch
Petunjuk Pengerjaan :

a. Bacalsh do'a sebelum dan sctelsh sclesai mengerjakan soal.

b. Tuliskan identitas anda pads lembar jawaban yang tclah discdiakan.

¢. Bacalah sctiap soal dengan cermat dan teliti,

d. Piliblah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, D, atau E.

¢ Kenakan soal sccara mandin tanpa membuka buku atau berdiskusi dengan
teman

Pilihlah jawaban yang paling tepat |
% Cahaya laser dilewatkan melalui celal sempit atau kisi tipis di Iaboratoriom
fisika. Setelah melewati celah tersebut, cahaya menyebar dan membentuk pola
terang-gelap pada layar di belakangnya. Peristiwa penycbaran cahaya akibat
melewati celah sempit terscbut merupakan contoh dari ...
A. Pembiasan
B. Interferensi
C. Dispersi
(B) Pemantuian
E. Difraksi
}ﬁ. Jika sinar putih melewati prisma maka deviasi sinar ungu lebih besar daripada
sinar biru. Hal ini disebabkan oleh....
@ Indeks bias sinar ungu < indeks bias sinar biru
B. Indcks bias sinarungu > indeks bias sinar biru

C. 453°
D. 61,3°
E. 65°

? Bila sudut batas sinar di dalam suatu medium adalah 45° maka indeks bias
medium terhadap udara adalab. .. (Mygare = 1)
A2
B. 13
@ 14
D. 15
E 16

. Seberkas sinar datang dari udara ke suatu medium optik yang memiliki indeks
\?\Humjhmmﬁmnhumi linier maka besar sudut
A.30°
B.37°
© s
D.53°
E. 60°

. Berkas cahaya dengan panjang gelombang 500 nm datang tegak lurus kisi
%mmﬂnwmuimmwmmmm
pada layar diukur bahwa jarak terang orde kedua ke terang pusat terpisah 10
mm. Banyaknya garis tiap cm kisi adalah.....(1 nm =1 % 10 m)
A. 600

(B)s00
C. 400

D. 300
E. 125

D. Kecep inarungu >k

D.3dan4
Bres
Bila cepat rambat cahaya di udara adalah 3 x 10® m/s maka cepat rambat
cahaya dalam medium yang mempunyai indeks bias 1,5 adalah. ..
A 2x10°m/s

25x10° m's

C. 3x10° mis
D. 35x10°m's
E. 4x10°mis

Whmmmﬂ#hmmm

udara, terlihat berkas cahaya yang merambat lurus dan dapat menjangkau
berbagai  benda di dalam ruangan tanpa memerlukan medium perantara.
fen tersebut jukkan bahwa cahaya kan ...

A. Gelombang mekanik

B. Bnergi panas
@mm
D Partikel

E. Getaran

‘f Siar biru, ungy, hijau, kuning, dan merah dijatubkan pada kisi difraksi.
penstiwa yang benar berdasarkan sifat cahaya yang melentur adalah. ..
Sinar kuning melentur lebib kuat dari sinar merah
B. Sinar biru melentur lebih kuat dari sinar merah
‘C. Sinar hijau melentur paling lemah
D. Sinar mersh melentur paling kuat
E. Sinar ungu melentur paling kuat

J/Sifat umum dari gelombang adalah sebsgai berikut
(1) Tidak dapat merambat dalam ruang hampa
(2) Merambat dengan lurus medium yang berbeda
(3) Mengalami reflcksi
(4) Mengalami difraksi
(5) Mengalami interferensi
Dari sifat gelombang di atas, yang sesuai dengan ciri-ciri gelombang cahaya
adalab...
A (1) dan (2) saja
B. (3) dan (4) sajn
C.(2),(3)dan (4)
©0). @.dan(5)
E. (1), (3). (4) dan (5)

Seberkas sinar datang dengan sudut datang 40° dari air ke udars. Besamya
sudut bias sinar adalah .. Mgty = %, Muara = 1)

398
B. 589°
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7Q. Sebuah kisi difraksi dengan konstanta kisi 500 garis/cm digunakan untuk

mendifraksikan cahaya pada layar yang berjarak | m dari kisi. Jika jarak A. 100 garis/’em

antara dua garis terang berurutan pada layar 2,4 cm, maka panjang gelombang B. 100 garis/mm

yang digunakan adalah....
®400nm C. 250 garis/m

B. 450 nm (@ 250 garis/em

C. 480 nm

D. 560 nm E. 250 garis/mm

E. 600 nm

. Sebuah kisi yang mempunyai 2.000 gari ima sinar k ik
13. Seberkas cahaya monokromatik dengan panjang gelombang 500 nm tegak Sudut deviasi garis terang pertama sebesar 30°. Panjang gelombang sinar
X lurus pada kisi difraksi. Jika kisi memiliki 400 garis tiap cm dan sudut deviasi monokromatik tersebut adalah....(1 nm = 10)

sinar 30 * maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah..... @me

A2 B. 750 nm

B.25 C. 500 nm

C.26 D. 260 nm

D.56 E. 250 nm

Es

thhwﬂldininﬂidmw cahaya yang panjang gelombangnya 640
nm. Scbuah layar diletakkan 1,5 m dari celah. Jika jarak kedua celah 0,24 mm
maka jarak dua pita terang yang berdekatan adalah....

. Perhatikan pemyataan-pernyataan berikut ini :
(1) Mengganti kisi dengan kisi yang jumlah garis per militernya lebih besar
(2) Cahaya yang dijatuhkan dari biru ke kuning

@ s (3) Mengganti cahaya yang dijatuhkan dari merah ke hijau
B. 6,0 mm (4) Mendekatkan layer dari kisi
C.80mm Yang termasuk upaya memperbesar lebar pita terang pada percobaan kisi
D. 9.0 mm difraksi adalah...
E. 9,6 mm A. (1)dan (2)
B. (1)dan (3)
13, Sebuah cahaya dengan panjang gelombang 10 um melewl;scbush ki Jika @ ) dan @)
order tertinggi yang dapat diamati pada layer sebesar 4 orde, jumlah kisi yang D. (2)dan (3)
igunakan pada percobaan ini scbanyak E. (2)dan (4)
=%
#’ Seberkas cahaya " R pasiicy 500 am tegak LEMBARAN SOAL POSTTEST MATERI GELOMBANG CAHAYA
lurus pada kisi difraksi. Jika kisi nnlm—inhpu-d-nm“"‘“ SMA NEGERI 5§ BANDA ACEH
sinar 30 * maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah... i
:" : Materi Pokok : Gelombang Cahaya
C.2 Nama 1 Cut ULFIA 2AHRA
@ 50 Kelas Xt
ES Waktu +30 Menit
19. Perhatikan gambar berikut! Satuan Pendidikan  : SMA Negeri § Banda Acch
Petunjuk Pengerjaan :
a. Bacalah do’a sebelum dan setelah selesai mengerjakan soal.
b. Tuliskan identitas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan.
c. Bacalah setiap soal dengan cermat dan teliti.
d. Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X)
pada huruf A, B, C, D, atau E.
Berkas cahsya monokromatik digunakan menyinari secara tegak lurus suatu e. Kerjakan soal secara mandiri tanpa membuka buku atau berdiskusi dengan
kisi. Berdasarkan diagram terscbut, dapat disimpulkan bahwa panjang feman
gelombang cahaya yang digunakan adalah.... Pilihlah jawaban yang paling tepat !
A- 400 K 1. /Sinar biru, ungu, hijau, kuning, dan merah dijatuhkan pada kisi difraksi.
B. 480 om peristiwa yang benar berdasarkan sifat cahaya yang melentur adalah...
e A. Sinar kuning melentur lebih kuat dari sinar merah
(oss0mm B. Sinar biru melentur lebih kuat dari sinar merah
sade C. Sinar hijau melentur paling lemah
Scherkas cabays jatub tegak lurus pads kisi yang terdiri dari 5,000 tiap tiap K. Sinar merah melentur paling kuat
cm. Sudut deviasi orde kedua adalah 30 * . Panjang gelombang cahaya yang E. Sinar ungu melentur paling kuat
Qogunshan adaleh
fé“"" \%lmmdaﬁgelmbmgmhhmyibeﬁkm:
B 4000 A (1) Tidak dapat merambat dalam ruang hampa
C o0 A . (2) Merambat dengan lurus medium yang berbeda
D 6000 A (3) Mengalami refleksi

E 7000 A (4) Mengalami difraksi



(5) Mengalami interferensi

Dari sifat gelombang di atas, yang sesuai dengan ciri-ciri gelombang cahaya

adalah
A.(1) dan (2) saja

B. (3) dan (4) saja
C.(2),(3) dan (4)
.(3), (4), dan (5)

E. (1), (3), (4) dan (5)

Scberkas sinar datang dengan sudut datang 40° dari air ke udara. Besarnya
sudut bias sinar adalah ...( N = 2, Nygara = 1)
X 398°
B. 589°
C. 453°
D. 61,3°
E. 65°

X Bila sudut batas sinar di dalam suatu medium adalah 45° maka indeks bias
medium terhadap udara adalah...(Nygarq = 1)

A2
B. 1,3
C. 14
D. 1,5

K16

Seberkas sinar datang dari udara ke suatu medium optik yang memiliki indeks
bias 4/3 jika sinar yang dipantulkan ter polarisasi linier maka besar sudut
polarisasinya adalah...

£.30°

B. 37°

C.45°

D.3dan4
E.4dan§

. Bila cepat rambat cahaya di udara adalah 3 x 10® m/s maka cepat rambat
cahaya dalam medium yang mempunyai indeks bias 1,5 adalah...
A. 2x10° m/s
B. 2,5x10° m/s
C. 3x10°% m/s
B 3.5x10° m/s
E. 4x10° m/s

\lo/éﬁkx sinar matahari masuk melalui celah jendela dan mengenai debu di
udara, terlihat berkas cahaya yang merambat lurus dan dapat menjangkau
berbagai  benda di dalam ruangan tanpa memerlukan medium perantara.
fenomena  tersebut menunjukkan bahwa cahaya merupakan ...

A. Gelombang mekanik

B. Energi panas

. Gelombang elektromagnetik
D. Partikel

E. Getaran
x. Berkas cahaya dengan panjang gelombang 500 nm datang tegak lurus kisi
yang berada pada jarak 80 cm dari layar. Pola interferensi yang terbentuk
pada layar diukur bahwa jarak terang orde kedua ke terang pusat terpisah 10
mm. Banyaknya garis tiap cm kisi adalah....(1 nm =1 x 10 “ m)
. 600
B. 500
C. 400
D. 300
E. 125
Y . Sebuah kisi difraksi dengan konstanta kisi 500 garis/cm digunakan untuk
mendifraksikan cahaya pada layar yang berjarak | m dari kisi. Jika jarak

%

\y./Scbcrkas cahaya

D.53°
E._60°

6,/Cahaya laser dilewatkan melalui celah sempit atau kisi tipis di laboratorium
fisika. Sctclah melewati celah tersebut, cahaya menycbar dan membentuk pola
terang-gelap pada layar di belakangnya. Peristiwa penyebaran cahaya akibat
melewati celah sempit tersebut merupakan contoh dari ...
A. Pembiasan
B. Interferensi
C. Dispersi
D. Pemantulan
Difraksi
/" Jika sinar putih melewati prisma maka deviasi sinar ungu lebih besar daripada
sinar biru. Hal ini discbabkan oleh. ...
A. Indeks bias sinar ungu < indeks bias sinar biru
®. Indeks bias sinar ungu > indeks bias sinar biru
C. Kecepatan sinar ungu < kecepatan sinar biru
D. Kecepatan sinar ungu > kecepatan sinar biru
E. Frekuensi sinarungu < frekuensi sinar biru

ol

jenis berikut ini:
(1) Gelombang bunyi

(2) Gelombang pada pegas

(3) Cahaya putih

(4) Sinar gamma

(5) Sinar-X

rkan sifat polarisasi gelomb Jjenis gelombang yang tidak dapat
mengalami polarisasi adalah ...

N1dan2
B.1dan3
C.2dan3

antara dua garis terang berurutan pada layar 2,4 cm, maka panjang gelombang
yang digunakan adalah....
A.400 nm
B. 450 nm
C. 480 nm
D. 560 nm
. 600 nm

ik dengan panjang 500 nm tegak
lurus pada kisi difraksi. Jika kisi memiliki 400 garis tiap cm dan sudut deviasi
sinar 30 ® maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah.....

A 24

K 25

C.26

D. 50

E.51

14 Sebuah celah ganda disinari dengan cahaya yang panjang gelombangnya 640

nm. Scbuah layar diletakkan 1,5 m dari celah. Jika jarak kedua celah 0,24 mm
maka jarak dua pita terang yang berdekatan adalah....

XK 4,0mm

B. 6,0 mm

C.8,0mm

D. 9.0 mm

E. 9,6 mm

15. cahaya dengan panjang gelombang 10 um melewati scbuah kisi. Jika

order tertinggi yang dapat diamati pada layer sebesar 4 orde, jumlah kisi yang
digunakan pada percobaan ini scbanyak...
A. 100 garis/cm

107
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B. 100 garis/mm
C. 250 garis/m
W, 250 garis/em
E. 250 garis/'mm
. Sebuah kisi yang mempunyai 2.000 garis/mm menerima sinar monokromatik. b
sronz ot ’ : B.25
Sudut deviasi garis terang pertama scbesar 30°. Panjang gelombang sinar ol
.26
monokromatik tersebut adalah...(1 nm = 10-%) ){ %
1.000 nm ’
E.51
B. 750 nm D
. Perhati i
€. 500 nm X ikan gambar berikut!
D. 260 nm
E. 250 nm
17. Pérhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini :
(1) Mengganti kisi dengan kisi yang jumlah garis per militernya lebih besar o oy o —
o s % erkas a ik di| inari secara tegak lurus sual
(2) Cahaya yang dijatuhkan dari biru ke kuning . 4
kisi. Berdasarkan di: disi kan bah j
(3) Mengganti cahaya yang dijatuhkan dari merah ke hijau arcie il “r‘:i:u:::: d:::h isimpull wa panjang
a
(4) Mendekatkan layer dar kisi X0 3
nm
Yang termasuk upaya memperbesar lebar pita terang pada percobaan Kisi e
difraksi adalah... c‘ A
A (1) dan 2) D. 540 nm
B. (1)dan (3) E. 600 nm
C. (1)dan (4) 0. Scberkas cahaya jatuh tegak lurus pada kisi yang terdiri dari 5.000 tiap tiap
D. (2)dan(3) em. Sudut deviasi orde kedua adalah 30 ° . Panjang gelombang cahaya yang
E. (2)dan(4)
?{ kas cahaya ik dengan panjang bang 500 nm tegak

lurus pada kisi difraksi. Jika kisi memiliki 400 garis tiap cm dan sudut deviasi
sinar 30 © maka banyaknya garis terang yang terjadi pada layar adalah.




Lampiran 10. Lembar Hasil Observasi
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¢. Guru menyampaikan
tujuan  pembelajaran v
INSTRUMEN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN dengan jelas
PENDEKATAN KONSTRUKTIVISME d. Peserta didik
A. Identitas Instrumen M‘m)“u‘" v
Mata Pelajaran : Fisika hashapen o
Materi Pokok  Gelombang Cahaya perhatian
Kelas (Fase) : X1 (F) 2. | Elicitasi a. Guru mengajukan
Tahun Ajaran :2025/2026 pertanyaan pemantik v
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Acch b. Peserta didik
Penyusun : Fifi Saltikal mengemukakan J Jf
Observer : Sarfina, S.Pd. id i awal
Institusi : UIN Ar - Raniry ~ el
B. Petunjuk Penilaian kesempatan  diskusi J
Berilah tanda (/) pada kolom skor scsuai penilaian awal
4 = Sangat Baik d. Guru tidak langsung
3=Baik membenarkan  atau M
2 = Cukup menyalahkan jawaban
1= Kurang 3. | Rekrontruksi Ide | a. Guru  membimbing
No Sintaks Aspek yang Diamati Penilaian | Catatan pescrta didik
Pendekatan zi[a membandingkan ide v
Konstruktivisme awal dengan konscp
1. | Orientasi a. Guru membuka ilmiah
ree i denn Vv b. Peserta didik aktif
apersepsi yang berdiskusi dan bekerja V|
relevan o
b. Guru i mengaitkan & o SHitasi
materi dengan v/ ,
pengalaman  schari- pongpmest v
hari peserta didik LKPD/eksperimen
d. Peserta didik
mengalami 4
peningkatan
pemahaman terhadap
konsep yang dipelajari
4. | Aplikasi 1de a. Pescria didik mampu
menerapkan  konsep ok
pada  soal  atau
permasalahan
b. Guru  membimbing
peserta  didik  saat V] d Poscris didik mampu | |
menerapkan konsep menyimpulkan materi ‘ ’J,
c. Peserta didik mampu pembelajaran ! ]
menjelaskan  hasil \/
diskusi atau
percobaan
d. Pembelajaran
mendorong  peserta V]
didik berpikir kritis Banda Acch, 4 Februari 2026
5. | Evaluasi a. Guru mengajak
peserta didik ] Obsorvex;
melakukan  refleksi
pembelajaran y shd)
b. Guu  memberikan NIP.199201082023202130
umpan balik terhadap %
hasil belajar
c. Evaluasi
pembelajaran  sesuai g
dengan tujuan
pembelajaran
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Lampiran 11. Lembar Observasi Awal

INSTRUMEN WAWANCARA GURU FISIKA KELAS X1

Modelmetodcipendckatan  apa yang [V, HbL | Dementrdr , evper e O [Pagtioana langhah Bapaklbu dalam [ g vexfoan Dengpn e vade |
BapakTbu gunakan dalam melaksanakan | fEnel mater’ mengatas kesulitan beljar siswa? g namon wars o Gepran S0
Famhasjarin T0 [ Apakah setinp proses  penbelijaan | i .
pembelsjaran fisika? - L
2| Sk kapan Bapakbu mencrapkan | ¢ % B Dopliflos mmbarins ol
g (s Do Tpalan ep 1 [ Apskah sctnp akhir peajaran, BapakTos | 3 ire betom Wewchaini
modelimetodefpendekstan ni? ajac KEE Ot awal, ol !
— b e memberikan tugas? erbaajprat 5
3. | Bagaimana  respon  siswa Yato vﬂm.w‘;w\'* !f- e 12| Menurut BapakiTbu apa Kelcbihan dan ol — anok - anar. Cumaghergmc \okeor
BapakTbu mencrapkan ok - grak b ,""“d Aekurangan mewdomodaipendelaisn  [WBF Dopat thenasnallil perocuabon -
model/metode/pendekatan  ini  dalam 09”5‘" ol enbetoforen e {eyongen femea a bl bergierr
belajaran en9on Menggunanan alot Bikaid 3
e sl SO M. ¢ 7 ' b 7| Apakah menurut BapakiTba carm 1s5ebut |\ aih Yarang o Jer beofor
3 | Bagaimama suasana proses |y 000 G et kelag sudah mampu untuk mencapai fasil
pembelgjoran  di  kelas  selelsh el ackf fook tanggunakan pembelajaran yang buik?
heAsfucan 2N
Bapakitbu | ‘Ag:\::‘m “ “fy‘\'::»:rﬁ\a T4 | Apakah T | (el wembonts varun
men modelimetode/pendckatan in 241 S toat raevadanging modelimetodeipendskatan sang o urongy Vo sependhesga
dalam pembelsjaran fisika? Yyong WOk aekis pada B nomun Byl ol
[ [Apakah Bapakibu pemah mengaitkan |(, engaltvon Bongan | meningkatkan kemampuan siswa dalam |Gomendan CeraMak | yribefiuic |
Konten pembelajaran dengan kehidupan %‘kﬂ \Acﬁ- . ‘memecahkan suatu masalah?
‘nyata yang ada dilingkungan siswa? | = otk becbon . 5. | Menurst Bapakibu dalam proses beajar |4 oo “m'l@f'
76 A sctama proses  pembelaisan | (i fealu Mengqunava e mate s yang sl dipahami | PR SBR
Bapak/Tbu menggunakan kelompok- fetonspot: lu'.e . oleh sisva dalam pembelajuran Fisik | 1. ong e P [ 3
Kelompok belajar? kelas XI SMA N 5 Bands Aceh pads | yorony pemdhansan
7 |Aps dalam proses belajar mengajar | reretoli fefuai Tengon ‘semester ganjil ?
‘BopakiTbu sering mengadskan prakiikum? | Maken * 76 | Monurut Bopakbu borapn bumyak 5w | 31, _
[ [Apakah sarana dan prasaruna dalam | Lprop, buru (Qan alat Y""' Kelas XI SMA N 5 Bands Aceh ?
melaksanakan  proses  pembelagaran | ¢ Lk ana « 17 | Bagarmana mila rata-rata yang didspatkan oy 8
tersedia? siswa dalam o Pelajacan Fisika kelss
X1 |
e 4
! .
|
T [ Bopulis i bk s ¢ powes |
yany, measpatan ns mujcl i, el
e Pk sk kel 17
79 Wi Do b Wk s | 79 B (o (0T
yang mendepdan ok dibewsh KKM
[——-——
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Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
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